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ABSTRAK 

 

Muzanni, NIM: F11213114 “Kepercayaan Pedagang Sapi di pasar Lenteng 

kabupaten Sumenep Terhadap Takdir”. Tesis S2 Filsafat Agama UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

 
Orang Madura terkenal dengan keuletannya dalam mencari rezeki. Mereka bukan 

hanya dianggap pandai dalam menemukan peluang usaha, tetapi mereka juga 

dikenal mampu menekuni satu bidang pekerjaan sampai tuntas, serta tidak 

memilih-milih jenis pekerjaan. Mulai dari pekerjaan paling remeh, seperti kuli, 

besi tua hingga bisnis usaha sate. Salah satu fenomena yang sangat menarik untuk 

diteliti adalah terkait apa yang menjadi prinsip yang melatarbelakangi mereka 

sangat tekun dalam satu bidang pekerjaan, sehingga pantang pindah haluan pada 

bidang usaha lain, sekalipun jenis pekerjaan tersebut terbilang kurang potensial 

menurut ukuran yang normal. Karena itu, penelitian dalam tesis ini berusaha 

menemukan apa yang sikap pikir orang Madura di balik sikap mereka pada satu 

pekerjaan. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui, apakah mereka dalam 

bergadang, karena keyakinannya atas takdir, ataukah sebab keyakinan mereka 

dalam menekuni dunia usaha tersebut. Lebih jauh, peneliti ingin mengetahui 

dalam konteks sikap pikiran dalam aliran Jabariah dan aliran Qadariah, apakah di 

balik keuletannya tersebut orang Madura berpandangan bahwa semua itu 

merupakan suatu takdir yang diberikan oleh Tuhan, sehingga mereka pindah 

haluan ketika menekuni satu bidang pekerjaan? Ataukah sebaliknya, keuletan 

tersebut sebab terdorong oleh keyakinan mereka atas kemampuan dalam diri 

mereka?. Secara spesifik, penelitian memilih salah satu jenis usaha yang paling 

digemari oleh orang Madura, yaitu bisnis di bidang perdagangan sapi. Penelitian 

ini dilakukan di pasar sapi yang terletak di kecamatan Lenteng, Sumenep. Metode 

yang digunakan pendekatan paradigma fenomenologis dengan metode kualitatif. 

Karena metode ini dipandang sebagai prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskriptif, berupa perilaku sosial maupun budaya. Hasil akhir 

dari penelitian ini menemukan jika dianalisis dari konsep takdir dalam teori aliran 

Jabariah dan Qadariah, para pedagang sapi tersebut berada pada teori kedua aliran 

tersebut, yaitu keyakinan atas takdir Tuhan yang digariskan pada mereka di 

bidang usaha sapi, dan di sisi lain, mereka juga punya keyakinan tentang 

pentingnya terus berusaha dan bekerja keras agar sukses dalam dunia usahanya. 

 

Keyword:Kepercayaan, Pedagang Sapi, Pasar Lenteng, Takdir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Salah satu di antara keunikan dari orang Madura adalah bagaimana orang 

luar memandang, menilai atau berpersepsi tentang orang-orangnya. Hal ini 

dikarenakan orang luar Madura memiliki dua persepsi yang ekstrem, bagaimana 

mereka melihat dan  menilai orang-orang Madura. Satu sisi orang luar menilai 

orang Madura sebagai sosok yang berangasan, kasar, temperamental dan fanatik 

dalam beragama.  

Gambaran tersebut, misalnya, terwakili dari satu jenis kebudayaannya, 

yaitu kebudayaan carok. Sekalipun demikian, sebenarnya budaya carok 

menyimpan makna dari sekedar peristiwa kekerasan fisik semata, tetapi 

merupakan wujud pembelaan diri dan menjaga atas martabat dan kehidupannya
1
. 

Dengan kata lain, budaya carok sejatinya adalah bagaimana cara orang Madura 

memilih bersikap tegas jika berkaitan pada bidang-bidang tertentu yang dianggap 

sangat utama bagi kehidupan mereka.  

Lebih-lebih, jika melihat bahwa orang Madura juga memiliki sikap-sikap 

ekstrem tersebut juga bisa dilihat dari bagaimana mereka memahami, merasakan, 

dan menjalani kehidupannya. Misalnya saja, orang Madura tidak ada kompromi 

jika sudah berurusan dengan tiga hal yang dianggapnya  sebagai pusaka hidup, 

                                                     
1
 Andang Subahraianto dkk, Tantangan Industrialisasi Madura; Membentuk Kultur, 

Menjunjung Leluhur (Banyu Media, 2009) 60 
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norma kesopanan, martabat dan agama
2
. Namun demikian, pada sisi yang lain, 

kalangan berikutnya  memiliki penilaian bahwa lainnya menilai orang Madura 

sebagai pribadi yang sangat relijius, hangat dan sangat menghargai tamu.  

Pada sisi ini, orang Madura lebih dikenal sebagai sosok yang lugu, spontan 

namun banyak memiliki ide-ide yang dianggap nyeleneh. Kelompok ini 

berpandangan demikian karena berangkat dari kenyataan orang Madura sebagian 

besar adalah santri, yang sejak lahir dididik melalui kehidupan pesantren
3
.  Dua 

sisi sikap atau penilaian yang sama-sama ekstrem tersebut tentu akan sangat 

menarik untuk diteliti.  

Pasalnya, selain sikap ekstrem yang sampai rela mati melalui carok, orang 

Madura juga memiliki sikap ekstrem dalam soal ikhtiar kehidupan. Agar dapat 

terus bertahan hidup misalnya, orang Madura dikenal rela melakukan apa saja asal 

halal yang sama ekstremnya. Sikap rela melakukan apa saja asal halal tersebut, 

terutama bisa dilihat dari bagaimana orang Madura mencari nafkah.   

Dalam hal soal mencari nafkah hidupnya, orang-orang Madura juga 

menunjukkan hal sama sebagaimana sikap ekstrem yang tanpa kompromi jika 

sudah berkaitan dengan harkat dan martabat, di bidang perekonomian pun mereka 

tidak kalah ekstremnya. Pasalnya, sekali menekuni suatu bidang usaha atau bisnis, 

pantang bagi mereka untuk menyerah.  

Karena itu, untuk mengangkat harkat dan martabatnya di bidang 

perekonomian keluarga, orang Madura rela untuk pergi merantau. Fenomena 

orang Madura yang suka merantau menjadi daya tarik tersendiri. Kuntowijoyo 

                                                     
2
 Imam Bonjol, Ekonomi dan Prestise dalam Budaya Kerapan Sapi di Madura, (Jurnal 

Karsa: Desember 2016) Vol. 24, 190. 
3
 Ibid.  
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mencatat, tradisi merantau orang Madura sudah menjadi satu tradisi yang sangat 

lama.  

Di tanah rantau, menariknya mereka menekuni bidang-bidang khusus yang 

mereka tekuni sampai tuntas, tanpa pindah haluan ke bidang-bidang lain. Bahkan, 

dalam hal ini sekalipun beberapa mengalami jatuh bangun karena kegagalan. 

Alih-alih pindah bidang lain, mereka malah tetap tekun bekerja keras menekuni 

pada satu bidang yang sudah dipilih tersebut. Mereka juga memilih pantang 

pulang sebeluam meraih kesuksesan
4
. 

 Bidang-bidang pekerjaan yang terus ditekuni tersebut, bahkan menjadi 

penanda identitas bagi orang luar untuk melihat orang Madura. Misalnya saja, 

setiap orang yang berjualan sate pasti selalu identik dengan orang Madura. Jenis 

pekerjaan lainnya yang diidentikkan dengan orang Madura adalah bisnis besi tua, 

hingga bisnis-bisnis lainnya yang dianggap rendahan oleh orang lain, seperti kuli 

angkut dan lain sebagainya. 

Baik bisnis sate maupun besi tua, menunjukkan sikap ekstrem yang tanpa 

kenal menyerah. Dengan kata lain, mereka rela membangun satu jenis usaha yang 

rela ditekuninya sampai meraih puncak keberhasilan, sekalipun jenis usaha 

tersebut dianggap orang lain tidak memiliki nilai ekonomis, bahkan dianggap 

sampah dan menjijikan. 

Selain besi tua, sebenarnya ada satu lagi yang digeluti oleh orang Madura 

dengan sepenuh jiwa raganya, yaitu bisnis dagang sapi. Bagi orang Madura, sapi 

                                                     
4
 Latief Wijaya, Mencari Madura, (Yogyakarta: Bidik Prhonesis Publishing, 2013), 10 
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merupakan bagian yang menyatu dan tidak bisa dipisahkan. Keduanya ibarat 

pusaka hidup yang dijadikan lahan utama sumber mencari nafkah.  

Kecintaan orang Madura pada sapi bisa dilihat dari kebudayaanya, yaitu 

budaya kerapan sapi. Lain daripada itu, di samping sebagai penanda status sosial, 

kerapan sapi juga menjadi penanda status ekonomi yang lebih tinggi
5
. Saking 

fanatiknya orang Madura pada usaha sapi, bahkan dijadikan satu pengenalan 

identitas oleh orang Dayak ketika terjadi perang Sampit.  

Dalam hal ini, sisi ekstrem orang Madura yang tetap menekuni bidang 

usaha yang ditekuninya sampai batas terakhir, sungguh menarik untuk diteliti 

lebih jauh, yaitu seperti apa sebenarnya gambaran konsepsi takdir yang dipegang 

teguh oleh orang-orang Madura. Apakah sikap-sikap ekstrem dalam membangun 

usaha tersebut lahir dari kondisi geografisnya yang tandus, panas dan sulit untuk 

dijadikan lahan ekonomi yang menjanjikan, ataukah sikap-sikap tersebut 

sebetulnya didorong oleh keyakinan mereka terhadap takdir yang Mahakuasa.  

 Pengertian takdir di sini, yaitu bagaimana orang Madura menempatkan 

korelasi antara keyakinan mereka akan takdir yang diberikan Tuhan sehingga 

terlahir sebagai pedagang, ataukah mereka sejak awal memang meyakini bahwa 

kunci keberhasilan suatu usaha terletak pada kerja kerasnya sebagai seorang 

hamba, sehingga mempengaruhi kemampuan atau daya tahan mereka pada dunia 

dagang yang ditekuni,  

Jika dilihat dari sudut pandang teologis, watak orang Madura yang 

memiliki dua sisi yang sama-sama ektsrem tersebut, mendapatkan titik-temunya 

                                                     
5
 Imam Bonjol, Ekonomi dan Prestise dalam Budaya Kerapan Sapi di Madura, 190. 
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dengan dua aliran yang berkembang dalam peradaban Islam, yaitu aliran Jabariah 

dan aliran Qadariah. Dua aliran ini merupakan sekian banyak dari aliran-aliran 

yang muncul dalam catatan sejarah.  

Jika Aliran Jabariah berkeyakinan bahwa semua kejadian sudah ditentukan 

oleh Allah, sehingga manusia tinggal menjalaninya. Dalam hal ini, aliran Jabariah 

menghilangkan perbuatan manusia dalam arti yang sesungguhnya dan 

menyandarkannya secara totalitas kepada Allah.  

Dengan kata lain, manusia mengerjakan perbuatannya dalam keadaan 

terpaksa. Hal yang sebaliknya ditunjukkan oleh sikap aliran Qadariah yang punya 

pandangan yang sebaliknya. Aliran Qadariyah berkeyakinan bahwa manusia 

mempunyai kemerdekaan dalam kehendak dan perbuatannya.  

Dengan kata lain, tiap-tiap orang adalah pencipta bagi segala 

perbuatannya; ia dapat berbuat sesuatu atau meninggalkannya atas kehendak 

sendiri. Manusia mampu melakukan perbuatan, mencakup semua perbuatan, baik 

yang buruk maupun yang baik.  

 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa Qadariyah dipakai 

untuk nama suatu aliran yang memberi penekanan atas kebebasan dan kekuasaan 

manusia dalam mewujudkan perbuatan-perbuatannya. Yang juga berarti aliran 

Qadariah meyakini bahwa manusia diberikan kemampuan untuk menilai mana 

yang baik dan mana yang buruk.  

Terkait dengan watak orang-orang Madura, penulis melihat adanya sikap 

atau watak orang Madura yang berada di antara dua paham aliran tersebut, yaitu 

antara ketetapan Tuhan yang sifatnya mutlak dan keyakinan yang memandang 
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bahwa sesungguhnya manusia memiliki kemampuan dan kekuatan secara mandiri 

untuk mengubah hidupnya.  

 Maka dari dua kutub berlawanan tersebut, penulis ingin mengetahui dan 

meneliti, sejauhmana orang Madura meyakini pengalamannya dalam berdagang, 

baik dalam menyikapi kerugian maupun keuntungan dalam perdagangan. Dalam 

hal ini, penulis tertarik meneliti, apakah ketekunan mereka yang kuat tersebut, 

dipengaruhi oleh keyakinan atas kemampuannya sebagai manusia yang memiliki 

potensi akal dan pikiran. 

Di sisi lain, apakah orang Madura meyakini kuasa Tuhan atas diri mereka 

di dunia perdagangan tersebut yang memang sudah digariskan Tuhan untuk 

mereka, sehingga menjadikan sapi sebagai sumber penghasilan yang melebihi 

produk-produk perdagangan lainnya. Ketertarikan penulis untuk meneliti konsepsi 

takdir pada orang Madura, setidaknya disebabkan oleh dua hal pokok.  

Pertama, masyarakat Madura bukan hanya hampir 99% beragama Islam. 

Akan tetapi, daerah-daerah di Madura juga sebagian besar masyarakatnya adalah 

santri. Dengan kata lain, kesadaran akan ajaran dan nilai agama bisa dibilang 

sudah menjadi bagian yang mendarah daging dalam denyut kesadaran 

masyarakatnya, sehingga nilai-nilai agama menjadi satu-kesatuan kenyataan hidup 

yang melekat dalam proses kehidupan sehari-hari. Termasuk, dalam hal ini, dalam 

aktivitas perdagangan mereka. 

Kedua, tidak terlepas dari sikap dan cara pandang orang Madura yang 

memiliki ciri khas berbeda dari kebanyakan suku-suku lain di Indonesia. Ciri khas 

tersebut adalah sikap yang terbilang ekstrem yang ditampakkan orang Madura 
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dalam menyikapi dan menjalani kehidupannya, yang mana sikap-sikap ekstrem 

tersebut bisa dilihat dari bagaimana mereka memahami, merasakan, dan menjalani 

kehidupannya.  

 

B. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

 Berdasarkan ulasan di atas, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

menemukan kecenderungan kepercayaan atau keyakinan yang dipegang oleh para 

pedagang sapi yang berada di pasar kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, 

yaitu dalam memaknai takdir dalam posisi mereka sebagai pelaku usaha, yaitu 

usaha bisnis sapi. 

Dalam hal ini, fokusnya adalah apakah mereka lebih mengedepankan 

keyakinan takdir Tuhan atas usaha yang mereka lakukan, ataukah mereka lebih 

mempercayai apa kuasa usaha atau ikhtiar yang mereka yakini dalam setiap proses 

perdagangan yang mereka lakukan setiap hari.  

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pedagang Islam tersebut, lebih 

difokuskan kepada pedagang yang berprofesi sebagai pedagang sapi.  

 

C. RUMUSAN MASALAH 

   Berangkat dari identifikasi masalah di atas, maka pertanyaan yang ingin 

dijawab dalam proses penelitian adalah sebagai berikut:  

 1. Bagaimana para pedagang sapi di pasar Lenteng memaknai takdir 

Tuhan dalam kehidupannya sehari-hari? 
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 2. Bagaimana para pedagang sapi di pasar Lenteng meyakini tentang kuasa 

manusia untuk mengubah takdir? 

 3. Bagaimana kecenderungan dominan dalam keyakinan mereka terkait 

takdir dan kemampuan untuk melakukan perubahan? 

 4. Bagaimana aktualisasi keyakinan tersebut dalam praktek ketika 

menjalankan  perdagangan mereka?  

 

D. TUJUAN PENELITIAN  

 Secara umum, penelitian ini berupaya menggali kecenderungan 

kepercayaan terhadap takdir yang dipegang oleh pedagang sapi di pasar Lenteng, 

Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. Tujuan umum tersebut dapat dijabarkan lagi 

sebagai berikut:  

1. Memperoleh informasi atau gambaran secara mendalam tentang 

pemahaman orang Madura yang berprofesi sebagai pedagang sapi di pasar 

tradisional di Pasar Lenteng, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, 

Jawa Timur, terkait cara mereka memaknai takdir Tuhan dalam 

aktivitasnya sehari-hari 

2. Memperoleh informasi atau gambaran secara mendalam tentang 

pemahaman orang Madura yang berprofesi sebagai pedagang sapi di Pasar 

Lenteng, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, tentang 

sejauhmana potensi dalam dirinya mampu mengubah keadaan dalam 

aktivitas usahanya sehari-hari 
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3. Memperoleh informasi atau gambaran secara mendalam tentang 

pemahaman orang Madura yang berprofesi sebagai pedagang di di Pasar 

Lenteng, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, tentang 

sejauhmana mereka mengaktualisasikan keyakinan yang mereka pegang 

tersebut dalam praktek ketika menjalankan perdagangan mereka sehari-

hari.  

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat tentang bagaimana 

umat Islam mengaktualisasikan keyakinannya dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari, dan selanjutnya mampu menjadi bahan yang penting untuk 

mengetahui pengaruh keyakinan tersebut pada kualitas kehidupan mereka.  

 Pertama, selama ini umat Islam lebih banyak fokus pada perdebatan 

tentang hakikat takdir, tetapi  mengabaikan pentingnya mengetahui seberapa besar 

keyakinan tersebut memberikan pengaruh dalam menjalani aktivitas 

kehidupannya. 

  Kedua, dengan mengetahui sejauhmana umat Islam yang berprofesi 

sebagai pedagang di pasar tradisional memaknai takdir Tuhan dan kuasa dalam 

dirinya, kita akan mengetahui gambaran ril secara objektif, seperti apa dua hal 

tersebut benar-benar dipegang oleh para pedagang tersebut. 

 Ketiga, dengan mengetahui corak dominan keyakinan tentang takdir dan 

kuasa kehendaknya sebagai manusia pada pedagang pasar, dapat dijadikan 
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sebagai tolak ukur bagi pengembangan dakwah Islam yang lebih ril dan mengena 

pada kehidupan sehari-hari umat Islam.  

 

F. SIGNIFIKANSI PENELITIAN 

 Penelitian-penelitian yang mengulas mengenai kepercayaan terhadap 

konsepsi takdir,  secara lebih spesifik membedahnya dalam konteks realitas 

sehari-hari umat Islam dalam menjalankan kehidupannya, akan lebih memberikan 

informasi mendetail sejauh mana kecenderungan umat Islam dalam memahami 

dan merasakan nilai hidupnya. Dalam hal ini, yang mana adalah pedagang yang 

berdagang di Pasar Lenteng, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep.  

 Tentunya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menyusun langkah pengembangan dan pengamalan ajaran Islam di masa-

masa mendatang. 

 

G. KAJIAN TERDAHULU 

 Kajian-kajian yang berkenaan dengan konsepsi takdir dalam Islam, baik 

yang merujuk pada aliran-aliran pemahaman, maupun telaah langsung 

berdasarkan nash-nash Al-Quran, tentunya sudah banyak dilakukan. Demikian 

halnya dengan yang berkenaan dengan penelitian terhadap orang-orang Madura, 

baik dari aspek keagamaannya, aspek politik, ekonomi maupun kebudayaannya. 

Beberapa di antara karya-karya penelitian yang berkaitan dengan konsep 

takdir,  misalnya dalam karya Jalaluddin Rahmat yang berjudul, Konsep 

Perbuatan Manusia Menurut Al-Quran (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), meskipun 
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lebih banyak merujuk pada konsepsi yang berbasis pada nash-nash Al-Quran, 

namun tetap berkaitan masalah yang berhubungan dengan takdir.  

 Baso Hasyim, yaitu berupa penelitian ilmiah yang diterbitkan dalam Jurnal 

Al-Asas, Vol. III, April 2015, yang berjudul Aplikasi Pemikiran Jabariah dan 

Qadariah dalam Masyarakat Masa Kini. Karya tersebut mengkaji korelasi antara 

konsep yang diusung oleh aliran Jabariah dan Qadariah dalam konteks masyarakat 

kontemporer.  

 Machasin, dalam bukunya, Menyelami Kebebasan Manusia; Telaah Kritis 

Terhadap Konsepsi Al-Quran, yang berusaha menjelaskan konsep takdir dalam 

sudut pandang Al-Quran.  

 Himawan Fahmi, dalam penelitian skripsi berjudul, Konsep Qada dan 

Qadar: Studi Kritis Penasiran Muhammad Syahrur terhadap Ayat-Ayat Qada dan 

Qadar, yang membahas konsep takdir secara khusus dalam pemikiran 

Muhammad Syahrur.  

 Selanjutnya adalah Skripsi yang ditulis oleh Sutiknyo, yang berjudul Al-

Kasb dalam Pandangan Abu Hasan Al-Asy`ari. Skripsi ini meneliti tentang 

perdebatan terkait takdir dan korelasinya dengan potensi manusia yang 

berdasarkan pada pemikiran Abu Hasan Al-Asy'ari sebagai tokoh yang 

melahirkan aliran Asy`ariyah.   

 Penelitian Muhammad Hasbi, dalam jurnal el Harakah Vol. 17 NO. 1 

Tahun 2015, berjudul, Paham Qadariah dan Jabariah pada Pelaku Pasar 

Pelelangan Ikan Bajoe, Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan. Karya 
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ilmiah ini meneliti pandangan masyarakat yang secara lebih spesifik pada Pelaku 

Pasar Pelelangan Ikan Bajoe, Kabupaten Bone, Propinsi Sulawesi Selatan.  

 Dalam soal kajian atau penelitian yang berkaitan dengan orang Madura, 

misalnya penelitian Imam Bonjol Juhari, dalam jurnal Karsa, Vol.24, berjudul, 

Ekonomi dan Prestise dalam Budaya Kerapan Sapi di Madura. Penelitian ini 

berusaha mencari keterkaitan antara kerapan sapi dengan ekonomi dan prestise 

dalam sosial orang Madura.  

 Sebuah buku karya Hubb De Jonge, yang berjudul Garam, Aduan Sapi 

dan Kekerasan; Esai-Esai tentang Madura dan Kebudayaan Madura. Buku ini 

memaparkan hasil penelitian  Hubb De Jonge tentang kehidupan, adat, dan 

kebudayaan orang madura dan kaitannya dengan akar kekerasan pada watak 

orang-orang Madura.  

 Karya Prof. Dr. Kuntowijoyo yang berjudul, Perubahan Sosial dalam 

Masyarakat Agraris: Madura 1850-1940. Buku ini berisi tentang sejarah 

masyarakat Madura yang dibentuk sedemikian rupa oleh berbagai kekuatan alam, 

baik itu ekologi fisik maupun ekologi sosial.   

 Berikutnya adalah buku A. Latief Wijata yang berjudul, Carok: Konflik 

Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura. Buku ini meneliti apa yang dimaksud 

dengan carok, latar belakang terjadinya hingga seperti apa penyelesaian akhirnya, 

dengan terjun langsung di lapangan. 

  Dalam kepentingan penelitian ini, penulis belum menemukan penelitian 

yang secara lebih spesifik membedah Konsep Takdir dalam aliran Jabariah dan 

Qadariah pada Pedagang Sapi di Pasar Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa 
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Timur. Untuk itu, penulis merasa sangat tertarik menjadikannya sebagai bahan 

dan kasus penelitian. 

 

H. METODOLOGI  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, 

maka Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan paradigma 

fenomenologis dengan metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 

Moleong, menyatakan maksud dari penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
6
 metode ini juga dipandang 

sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif, berupa 

perilaku sosial maupun budaya.  

Di samping itu metode ini juga memberi peluang untuk memahami 

fenomena sosial dalam situasi tertentu. Peneliti tak ubahnya sebagai orang 

yang belajar tentang apa yang menjadi pandangan objek yang sedang diteliti, 

dengan tidak asumsi bahwa peneliti mengetahui keyakinan orang-orang yang 

diteliti
7
, dalam hal ini, terutama yang berkaitan dengan bagaimana pedagang 

Sapi di Pasar Lenteng memaknai keyakinan mereka atas konsep takdir.  

Metode ini juga bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 

pemaknaan pedagang Sapi di Pasar Lenteng atas setiap pengalaman 

                                                     
6
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005),. 3 
7
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), 17-19 
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kehidupannya, terutama dalam proses berdagang, terkait konsep kemampuan 

manusia untuk mengubah keadaan dan korelasinya dengan ketentuan Tuhan. 

Kemudian apa dampak keyakinan tersebut dengan pemahaman mereka atas 

nilai-nilai keagamaan. 

Sedangkan jenis penelitiannya, yang digunakan adalah studi kasus. 

Penelitian studi kasus (Case study),yang dilakukan dengan jalan terjun 

langsung ke lapangan untuk menemukan fenomena dalam suatu keadaan  

ilmiah
8
.  

2.  Subyek dan Lokasi Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah para pedagang sapi di Pasar Lenteng, 

yang berlokasi di Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. 

Yang secara wilayah merupakan salah satu dari 27 Kecamatan yang ada di 

wilayah Kabupaten Sumenep. 

Secara geografis, kecamatan Lentang berada pada ketinggian kurang 

dari 500 meter dari permukaan laut, atau termasuk daerah dataran rendah, 

meliputi areal seluas 7.140,59 ha (71,41. km). 

Kalau dalam segi astronomis, Kecamatan Lenteng berada pada posisi 

lintang 11º, 71' , BT-113º 83' BT & 6掳99'LS-7掳09'LS). Dalam hal secara 

garis besar profesi penduduk di Kecamatan Lenteng, 50 % lebih bekerja 

sebagai petani baik sebagai petani tanaman pangan maupun sebagai pekebun, 

mengingat secara geografis kecamatan. Lenteng sangat Cocok dengan potensi 

pertaniannya.  

                                                     
8
Ibid, 26 
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Sedangkan untuk batas-batas geografisnya, Kecamatan Lenteng berada 

pada sebelah Timur Kabupaten Pamekasan dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut  di bawah ini: 

 Sebelah Utara   : Kecamatan Batuan 

 Sebelah Selatan  : Kabupaten Bluto 

 Sebelah Barat   : Kecamatan Ganding 

 Sebelah Timur  : Kecamatan Saronggi 

  Lain daripada itu, untuk keseluruhan jumlah desa yang berada di 

pemerintahan Kecamatan Lenteng, terdapat sebanyak dua Puluh desa. Desa-

desa tersebut di antaranya, adalah yaitu : 1. Lenteng Timur 2. Lenteng Barat 3. 

Moncek Timur 4. Moncek Tengah 5. Moncek Barat 6. Banaresep Timur 7. 

Banarep Barat 8. Bilapora 9. Cangkreng 10. Pore 11. Medelan 12. Jambu 13. 

Sendir 14. Ella' Lao' 15. Ella' Daja 16. Daramista 17. Lembung Barat 18. 

Lembung Timur 19. Kambingan Barat 20. Tarogan 

3. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument selain manusia dapat pula 

digunakan namun fungsinya tersebut sebagai pendukung dan pembantu dalam 

penelitian. Menurut Moelong peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data dan 

pada ahirnya pelapor haasil penelitian.
9
 

Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha dapat menghindari 

pengaruh subyektif dan menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial 

                                                     
9
 Ibid,. 121  
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yang terjadi berjalan sebagaimana mestinya. Peneliti mengutarakan niatnya 

untuk mengadakan penelitian, dan seorang peneliti harus selalu tampil fleksibel 

dan tidak boleh kaku. Sehingga selain bisa mendapatkan jawaban yang apa 

adanya peneliti juga bisa mengadakan observasi  dengan bebas dan seksama 

tanpa dicurigai oleh siapapun.   

4. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat 

non-statistik di mana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk kata verbal 

dan bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data primer, yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama di 

lapangan
10

. Yang mana diambil dari hasil observasi, wawancara dan 

pengamatan yaitu dari informan yang berasal dari para pedagang Sapi di 

Pasar Lenteng.  

b. Data Sekunder, yautu data yang diambil dari sumber kedua, yaitu dari 

berbagai sumber guna melengkapi data primer. Diperoleh dari gambaran 

lokasi penelitian, maupun keadaan lingkungan di pasar Lenteng. 

5. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan dan informasi, penulis mendapatkan 

informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek 

darimana data tersebut diperoleh. 

 Adapun sumber datanya sebagai berikut: 

                                                     
10

 Marzuki, Metodologi Riset, (BPFE-UII, 1995), 55 
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a. Sumber data Primer,  yaitu data yang langsung diambil dari sumber 

pertama di lapangan. Yang mana diambil dari hasil observasi, wawancara 

dan pengamatan yaitu dari informan yang berasal dari para pedagang Sapi 

di Pasar Lenteng, yang mana diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berhubungan dengan apa yang dipahami, dialami dan dirasakan 

mereka selama mereka menjalani proses demi proses kehidupan 

berdagang.  

Dalam hal ini, Informan ditetapkan sebanyak sepuluh orang yang 

semuanya diambil dari pedagang Pasar Lenteng. 

b. Sumber data skunder berupa data tertulis diperoleh melalui dokumen-

dokumen berupa buku-buku, naskah-naskah, maupun dokumen  lainnya, 

serta sejumlah literatur yang ada kaitannya dengan masalah yang dikaji.    

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Sesuai dengan masalah yang diangkat dan prosedur penelitian, 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data, yaitu observasi (pengamatan), wawancara mendalam (dept interview) dan 

dokumentasi.   

a. Observasi 

Pengumpulan data yang berdasarkan observasi, diperoleh  melalui 

pengamatan, dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian. Metode observasi sebagai alat pengumpul data 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu mauun proses 
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kegiatan yang dapat diamati, baik dalam kondisi yang sebenarnya maupun 

buatan 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis observasi partispasi dan 

non partipasi. Dalam artian, peneliti ikut berperan dalam kegiatan yang 

berkenaan dengan keterangan yang diamati.  

 b.  Wawancara 

  Wawancara Mendalam (dept interview), dilakukan secara mendalam 

dimaksudkan untuk menggali data atau informasi lebih mendalam tentang 

apa yang mereka pahami, mereka alami dan mereka rasakan, terutama 

dalam hal pengalaman berdagang mereka selama ini, seperti apa 

pengalaman mereka selama ini, kaitannya dengan pengalaman atas 

kemampuan untuk mengubah keadaan dan korelasinya dengan ketentuan 

yang sudah menjadi takdir Tuhan, serta bagaimana mereka menyikapi dua 

dimensi tersebut, yaitu antara keadaan yang bisa diubah dan keadaan yang 

tak bisa diubah. 

  Salah satu kemudahan peneliti dalam proses penelitian, selama ini 

peneliti telah tinggal bersama masyarakat yang diteliti, sehingga peneliti 

ikut terlibat dan dapat merasakan serta memahami berbagai sudut pandang 

maupun keyakinan mereka dalam memaknai kehidupan. Hal ini 

memudahkan peneliti melakukan rekonstruksi terhadap fenomena yang 

dikaji.  

  c.  Dokumentasi  
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Metode dokumentasi dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber 

pelengkap analisis berupa data tertulis yang diperoleh dari beberapa catatan 

perorangan maupun lembaga serta instansi terkait, meliputi monografi 

Kabupaten dan statistik penduduk, laporan bulanan dan tahunan dari kantor 

pemerintahan terkait terutama Kantor Pemerintah Daerah Provinsi dan 

Kabupaten/Kota, Kantor Departemen Agama Provinsi dan kabupaten /Kota, 

buku-buku, koran, media cetak atau elektronik yang memuat penjelasan 

tentang masalah penelitian yang dapat memperkaya dalam melihat 

fenomena sosialnya.  

Selain dokumen-dokumen tersebut dilakukan pula penelusuran 

informasi melalui studi kepustakaan (books research) terhadap literatur-

literatur yang berkaitan dengan konsep-konsep dan teori yang relevan 

dengan masalah penelitian.  Berbagai informasi tersebut di pilah-pilah 

kembali berdasarkan kepentingan penelitian.   

5. Tahap-Tahap Penelitian 

 Secara operasional, tahapan penelitian ini dibagi dua tahapan. 

 a. Tahap Persiapan/Pra Lapangan. 

Tahapan ini dilakukan sebelum peneliti terjun ke lapangan, yaitu 

menyusun rancangan peneliti, memilih lapangan penelitian, pengurusan 

perizinan, memilih informan dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

 b. Pelaksanaan 

Peneliti mulai terjun ke lapangan. Dengan memahami latar 

penelitian, mengirim surat permohonan, kepada informan dan 
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pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selanjutnya, peneliti fokus pada penelitian dan 

penyusunan tesis.  

6. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif prosedur analisis data dilakukan sepanjang 

penelitian berlangsung baik pada masa pengumpulan data maupun pengolahan 

data. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan yang 

dimulai menghimpun data, kemudian diadakan klasifikasi ke dalam beberapa 

kategori sesuai dengan spesifikasinya   

Klasifikasi ini dilakukan dalam rangka membangun jaringan antar 

konsep dalam menyusun tipologi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kemudian diberi koding dalam upaya mereduksi data dengan menghubungkan 

satu fakta dengan fakta yang lain. Hasil kategorisasi berdasarkan kepercayaan-

kepercayaan yang dipegang pedagang Sapi di Pasar Lenteng tersebut  

dideskripsikan dalam bentuk narasi atau pengungkapan secara verbal 

berdasarkan kerangka teori yang sudah dipersiapkan sebelumnya.  

Dalam hal ini, penarasian pada umumnya masih menggunakan ungkapan 

asli dari informan, kendatipun tidak menutup kemungkinan ada subjektifitas 

dari peneliti. Dari proses penarasian ini diadakan penarikan kesimpulan sebagai 

temuan penelitian.  

Proses penarikan kesimpulan dilakukan dengan berorientasi kepada teori 

dan konsep yang telah ditentukan sebelumnya, supaya dapat menghasilkan 

temuan berupa hasil deskripsi dalam bentuk konsep  dan teori. Sesuai dengan 
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jenis penelitian kualitatif, maka temuan tersebut tidak bersifat generalisasi. Ia 

hanya dapat ditransfer pada lokus budaya lain yang memiliki kesamaan 

karakteristik.     

7. Teknik Keabsahan Data 

Seorang peneliti didalam melakukan pengecekan keabsahan temuan data 

dilakukan dengan cermat dan hati-hati agar peneliti tersebut tidak sia-sia dan 

bukan hanya bersifat simbol semata, sehingga kegunaan penelitian dapat 

bermanfaat. Untuk mengecek keabsahan temuan dari data yang diperoleh di 

lapangan, peneliti merasa perlu menggunakan teknik yang dapat digunakan 

untuk megukur keabsahan tersebut. 

Data dapat dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara hasil 

penelitian dan kenyataan yang ada. Di sini peneliti terlebih dahulu mempelajari 

data dan menguji dalam pengumpulan data tersebut. Untuk pengecekan 

keabsahan data, peneliti melakukan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan 

data secara teliti dan hati-hati. Di antaranya: 

a. Perpanjangan pengamatan: peneliti kembali turun ke lapangan melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 

maupun yang baru. Perpanjangan data untuk menguji kredibilitas data pada 

penelitian ini akan difokuskan pada data yang diperoleh. 

b. Meningkatkan ketekunan. Peneliti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan dalam memahami gejala di lapagan. Dengan 

demikian, data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara rapi dan 

sistematis.  
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c. Pemeriksaan keabsahan temuan yang dapat memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data. 

d. Data-data yang diperoleh dipaparkan atau disajikan secara betul, sehingga 

pembaca dapat mengerti dan memahami temuan yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut. Dari uraian ini ditekankan pada fokus penelitian yang 

dimaksudkan oleh peneliti dalam studi ini. 

1. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data tersebut.  

Data dianalisis dengan menggunakan triangulasi data, yaitu teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan data yang lain yang sesuai di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang 

diperoleh. Menurut Sudarwan Danim adalah melakukan pengumpulan data 

untuk membuka peluang untuk menguji bagaimana peristiwa dialami oleh 

kelompok yang berbeda dari orang-orang yang berbeda dan pada waktu yang 

berbeda pula.
11

 Tujuan triangulasi ialah mengecek kebenaran data tertentu 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai 

fase penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan, dan dengan menggunakan 

metode yang berlainan. 

Triangulasi tidak sekedar menilai kebenaran data, tetapi juga menyelidiki 

validitas data itu, oleh karena itu triangulasi bersifat reflektif. Dengan prinsip 

snow bolling, maka pilihan sumber informasi dalam perolehan data berakhir 

                                                     
11

 Danim, Sudarwan. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif, Bandung: CV. Pustaka Setia), 122 
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apabila sudah tidak ada lagi indikasi yang muncul tentang informasi yang baru 

12
(Sanafiyah faisal, 1990:44). 

Validitas data. Data yang terkumpul dilakukan pengecekan dengan 

triangulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain 

diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. Teknik 

triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, Patton dalam 

Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods, sebagaimana yang 

dikutip oleh Lexy Moleong yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah, tinggi, dan orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Dengan penggunaan triangulasi sumber diharapkan informasi yang 

diperoleh dapat di cross check, sehingga akurasinya dapat diuji. Peneliti 

                                                     
12

 Faisal, Sanafiah. 1990. Penelitian Kualitaif Dasar-Dasar dan Aplikasi, Malang: YA3), 44 
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menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. 

Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksanaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 

hasil wawancara terhadap objek penelitian.  

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi ini selain digunakan 

untuk mengecek kebenaran data yang dilakukan untuk memperkaya data. 

Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki 

validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan 

itu, maka harus ditempuh langkah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari masing-masing orang. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Bab pertama, Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat di 

antaranya tentang; latar belakang masalah penelitian, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, signifikansi 

penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan.   

  Bab kedua, bab ini akan menampilkan tentang penjelasan umum yang 

berkaitan dengan aliran Jabariah dan aliran Qadariah, di antaranya yang meliputi; 

definisi, latar belakang sejarah, dan teori-teori yang ditelorkan, dalam hal ini 

terutama yang berkenaan dengan konsepsi takdir.  

Bab ketiga, yaitu berisi yang berkaitan soal menyoroti gambaran umum 

masyarakat yang berada di Pasar Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. 

Mulai letak secara geografis, jumlah penduduk hingga perekonomiannya. 

Bab Keempat, menjelaskan tentang bagaimana hasil penelitian yang 

diperoleh terkait pemaknaan pedagang Pasar Lenteng Kabupaten Sumenep, Jawa 

Timur, atas takdir dan kemampuan mereka dalam mengubah keadaan, 

sebagaimana yang termaktub dalam rumusan masalah. 

 Sedangkan pada bab kelima, dijelaskan tentang hasil akhir bagaimana para 

pedagang Pasar Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, yaitu bagaimana 

mereka menempatkan antara takdir dan kemampuan mereka dalam mengubah 

keadaan dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB II 

KONSEP TAKDIR DALAM ALIRAN JABARIAH DAN QADARIAH 

 

A. TAKDIR DALAM ALIRAN ISLAM 

  Sedangkan pada bab kelima, dijelaskan tentang hasil akhir bagaimana 

para pedagang Pasar Lenteng, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, yaitu bagaimana 

mereka menempatkan antara takdir dan kemampuan mereka dalam mengubah 

keadaan dalam kehidupan sehari-hari.  

Secara bahasa, istilah takdir berasal dari bahasa Arab, dari kata qaddara, 

yang akar katanya adalah qadara, memiliki makna ukuran terhadap sesuatu atau 

memberi kadar. Secara Istilah, takdir adalah ukuran yang sudah ditentukan oleh 

Tuhan sejak zaman azali, baik atau buruknya sesuatu, tetapi boleh saja berubah 

jika ada usaha untuk merubahnya.  

Dengan kata lain, jika Allah telah mentakdirkan demikian, maka itu berarti 

bahwa Allah telah memberi kadar/ ukuran/ batas tertentu dalam diri, sifat atau 

kemampuan maksimal makhluknya. Kemampuan pada diri manusia inilah yang 

boleh berubah, dan terkadang memang mengalami perubahan disebabkan oleh 

usaha manusia itu sendiri
13

.  

Dalam hal ini, Quraish Shihab mengemukakan, bahwa dengan adanya 

Takdir tidak menghalangi manusia untuk berusaha menentukan masa depanya 

sendiri, sambil memohan bantuan yang Mahakuasa. Takdir menurutnya 

mencerminkan adanya kemungkinan perubahan takdir dari Allah swt, namun 

                                                     
13

 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Ummat (Bandung: Mizan, 2003) hlm. 61 
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manusia mempunyai kemampuan terbatas sesuai dengan ukuran yang diberikan 

oleh Allah kepadanya
14

. 

Dalam perspektif aliran-aliran dalam Islam, konsep yang berkenaan dengan 

takdir salah satu di antara fenomena paling penting pasca wafatnya Nabi 

Muhammad Saw, yang kemudian memunculkan aliran-aliran paham dalam Islam, 

seperti Aliran Khawarif, Murjiah, Muktazilah maupun aliran Asy`ariyah. 

Kemunculan aliran-aliran tersebut, tidak terlepas dari upaya untuk memaknai dan 

memberi tafsir atas problematika pasca meninggalnya Nabi Muhammad Saw.  

Satu hal pokok di antara yang menjadi topik perdebatannya adalah tentang 

pemaknaan atas takdir, di mana bermula dari pertanyaan, apakah apakah manusia 

memiliki kemampuan atau kebebasan untuk menentukan pilihan hidupnya, 

ataukah semuanya merupakan otoritas absolut dari Tuhan
15

.  

Dalam hal ini, pada setiap aliran tersebut memiliki tafsir masing-masing 

dalam upaya memaknai konsep takdir. Aliran Muktazilah misalnya, yang 

memandang anusia mempunyai kebebasan untuk melakukan perbuatannya tanpa 

ada paksaan sedikit pun dari Tuhan. Dengan kebebasan itulah, manusia dapat 

bertanggung jawab atas segala perbuatannya.  

Tidaklah adil jika Tuhan memberi pahala atau siksa kepada hamba-Nya 

tanpa mengiringinya dengan memberikan kebebasan terlebih dahulu
16

. Mereka 

memandang bahwa keadilan Allah menjadi hilang jika seseorang dituntut harus 

                                                     
14

 Ibid. 
15

 Ignas Goldziher, Mazahib al-tafsir al Islami, Terj. Abdul Halim Al-Najjar (Beirut: Dar 

Iqra, 1983), hlm. 120 
16

 Drs.Rosihon Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hlm.182 
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mempertanggungjawabkan perbuatan yang tidak ia kerjakan, atau jika ia dihisab 

tentang perbuatan yang tidak ia kehendaki
17

.     

Berikutnya adalah pandangan takdir dalam aliran Asy‟ariyah. Menurut 

aliran ini, manusia memiliki kemampuan untuk mengubah takdirnya. Meskipun 

demikian, Tuhanlah yang menentukan berhasil atau tidaknya, atau seberapa jauh 

hasil usaha manusia tersebut
18

.  

Aliran ini berpendapat bahwa akal mempunyai daya yang kecil dan manusia 

tidak mempunyai kebebasan atas kehendak dan perbuatannya, mengemukakan 

bahwa kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan haruslah berlaku semutlak-

mutlaknya.  

Dalam hal ini, Aliran Asy‟ariyah menganut paham pertanggungjawaban 

manusia terhadap Allah atas segala perbuatannya dan tanggung jawab tersebut 

terkait dengan kasb atau usaha dari manusia. Jadi, ada perbuatan bagi manusia 

yang harus dipertanggungjawabkan walaupun bukan manusia yang 

menciptakannya. Sulit untuk dibantah bahwa   

Perlu juga dikemukakan, bahwa Pertanyaan tentang takdir itu sendiri 

sebetulnya sudah muncul sejak zaman Nabi Muhammad Saw masih hidup. Hal 

tersebut misalnya, bisa dilihat ketika suatu waktu, Nabi menjumpai sahabatnya 

yang sedang bertengkar dalam masalah takdir tuhan. Diceritakan bahwa Nabi 

melarang mereka untuk mendebatkan persoalan tersebut, agar terhindar dari 

                                                     
17

 Ibid. 
18

 Nukman Abbas, Al-Asy‟ari Misteri Perbuatan Manusia dan Takdir Tuhan, (Jakarta: 
Erlangga, 2002) hlm. 236 
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kekeliruan penafsiran tentang ayat-ayat Tuhan mengenai takdir
19

. Memasuki pada 

era kekhalifahan yang kedua, yaitu di era sahabat Umar bin Khattab, masalah 

takdir kembali muncul ke permukaan.  

Peristiwa yang memantik perbincangan soal takdir dipicu oleh terjadinya 

kasus pencurian. Ketika itu seorang pencuri tertangkap basah saat melakukan 

pencurian. Khalifah Umar bin Khattab kemudian melakukan proses interogasi 

terhadap pencuri tersebut. Umar bin Khattab merasa merasa marah ketika pencuri 

itu malah berkata, ”Tuhan telah menentukan aku sebagai mencuri”.  

Jawaban yang diberikan pencuri itu, lantas benar-benar menjadikan Umar 

bin Khatttab marah sekali dan menganggap orang itu telah berdusta kepada tuhan. 

Oleh karena itu, Umar bin Khattab memberikan dua jenis hukuman kepada 

pencuri itu. Dua jenis hukuman tersebut, pertama: yaitu memberikan hukuman 

potong tangan. Sedangkan jenis hukuman kedua, yaitu dengan memberikan 

hukuman dera, hal tersebut dikarenakan sang pencuri menggunakan dalil takdir 

Tuhan, sebagai landasannya melakukan tindakan pencurian
20

. 

 

B. SEJARAH ALIRAN DALAM ISLAM 

Aliran Jabariah dan Qadariah merupakan bagian dari pembahasan ilmu 

kalam, yang diistilahkan juga dengan teologi Islam. Dalam hal ini, Hasbi Ash-

Shiddieqy
21

, mengatakan bahwa ilmu kalam berisi pembicaraan yang berkenaan 

dengan problemetika yang sering diperselisihkan oleh para ulama. Dari proses 

                                                     
19

 Aziz Dahlan, Sejarah Perkembangan Pemikiran dalam Islam, Beunebi Cipta, Jakarta, 

1987, hlm. 27-29  
20

 Ali Musthafa Al-Ghurabi, Tarikh Al-Firaq Al-Islamiyah, Kairo, 1958, Hal 15. 
21

 Hasbi Ash-Shiddieqy. Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam. Cet. VI (Jakarta : 

bulan bintang. 1992), 9 
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problematika tersebut, perselisihan yang berkepanjangan yang kemudian 

menyebabkan umat Islam terpecah-pecah dalam sejumlah golongan atau aliran 

paham.  

Terjadinya perpecahan tersebut tidak terlepas pada masing-masing aliran 

tersebut yang sama-sama bersiteguh dan bertahan pada pandangan-pandangan 

yang tetap keras dipegang sebagai kebenaran satu-satunya menurut mereka. 

Namun demikian, penjelasan yang menarik dan jauh lebih mendetail dijelaskan 

oleh Harun Nasution.  

Menurut Harun Nasution, pada dasarnya lahirnya ilmu kalam berawal dari 

konflik politik yang kemudian lambat-laun bergeser menjadi masalah-masalah 

yang bersifat teologis
22

. Untuk itu, jelas Nasution, maka tidak mengherankan, jika 

selain persoalan politik, maka selanjutnya perselisihan tersebut juga memunculkan 

masalah akidah, pandangan yang berbeda mengenai Alquran (makhluk atau 

kalamullah), qadha dan qadar, serta lain sebagainya
23

. 

Lebih lajut, Nasution menyebut konflik politik yang menimbulkan 

persoalan teologis tersebut, melahirkan tiga aliran besar dalam Islam, yaitu, aliran 

Khawarij, Murjiah dan Muktazilah. Perdebatan yang berawal dari perselisihan 

politik yang kemudian meruncing sehingga bersifat teologis tersebut semakin 

mengemuka, terutama dipicu oleh peristiwa terbunuhnya khalifah  ketiga, Usman 

bin Affan.  

Pada saat Ali bin Abi Thalib naik ke tampuk kekhalifahan menggantikan 

Usman bin Affan, peristiwa terbunuhnya Usman bin Affan memancing timbulnya 

                                                     
22

 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: UI 

Press, cet. 5, 2012), 3 . 
23

 Ignas Goldziher, Mazahib al-tafsir al Islami.. 20. 
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pemberontakan dan perselisihan yang terus berlarut-larut. Puncak dari perselisihan 

tersebut adalah terjadinya pemberontakan yang dikenal dengan perang Jamal. 

Perang ini bahkan langsung dipimpin oleh istri Nabi, yaitu Siti Aisyah, dengan 

mengendarai unta. 

Pasukan Siti Aisyah tersebut juga dibantu oleh sahabat Zubair bin Awwam 

dan Talhah bin Ubaidillah. Meskipun perselisihan tersebut memakan korban dari 

umat Islam, perselisihan-perselisihan politik tersebut terus berlanjut. Perselisihan 

besar pada fase selanjutnya, juga mengakibatkan perang besar lainnya di antara 

sesama umat Islam, yaitu dengan terjadinya perang berikutnya yang disebut 

dengan perang Siffin. 

Perang Siffin terjadi antara antara pasukan yang berada di pihak Ali bin 

Abi Thalib dan pihak Muawiyah. Pencetus timbulnya perang Siffin, berawal dari 

keputusan Ali yang mau berdamai dengan pihak Muawiyah sehingga membuat 

kubu Ali pun terbelah menjadi dua kelompok yang nantinya juga saling 

bersitegang. 

Pihak-pihak yang tidak setuju dengan penerimaan Ali atas perdamaian 

yang diajukan pihak Muawiyah, kemudian memilih memisahkan diri. Pasukan 

yang tersebut kemudian lebih terkenal dengan sebutan aliran Khawarij, yaitu 

orang-orang yang „keluar‟ atau memisahkan diri
24

. Mereka memutuskan keluar 

dari barisan Ali karena memiliki anggapan bahwa keputusan Ali untuk berdamai 

dengan Muawiyah sebagai  tindakan yang „salah dan dosa‟.  

                                                     
24

 W. Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Filsafat Islam, terj. Umar Basalim (Jakarta: 

P3M, 1987), 10 
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Aliran Khawarij beralasan keputusan tersebut salah dan dosa karena 

mengambil Keputusan hukum yang bukan bersumber dari hukum Allah, dengan 

semboyan terkenannya, “La Hukma Illa Lillah” (tiada hukum selain dari hukum 

Allah). Lahirnya aliran Khawarij, kemudian disusul oleh aliran yang memilih 

tetap setia pada Ali bin Abi Thalib. 

Aliran yang memilih tetap setia di barisan Ali tersebut kemudian terkenal 

dengan sebutan kaum Syiah. Dari berbagai peristiwa-peritsiwa perselisihan sinilah 

kemudian timbulnya aliran-aliran paham yang berawal dari tidak terjawabnya 

suatu pertanyaan kehidupan yang paling mendasar dalam menyikapi berbagai 

fenomena yang muncul di tengah-tengah umat. 

Fenomena retaknya di kubu Ali bin Abi Talib, yaitu antara yang memihak 

Ali bin Abi Talib, yang dikenal dengan sebutan aliran Syiah dan aliran Khawarij 

tersebut, terus berlagsung tak berujung dengan pandangan kukuh  dengan 

pandangannya masing-masing
25

. Kondisi demikian, lantas menjadikan benar-

benar menempatkan umat Islam dalam posisi terbelah dalam suatu barusan 

kelompok-kelompok yang saling bertentangan pendapat satu sama lain. Hal ini 

dikarenakan pada masing-masing kelompik tetap memilih kukuh dengan pandang 

yang mereka pegang. 

Dalam hal ini, setidaknya umat Islam akhirnya pecah dalam tiga aliran 

paham besar di sini, yaitu aliran Khawarij, Murjiah, dan Muktazilah, yang saling 

berdialektika satu sama lain. Kondisi tersebut semakin mengental karena 

                                                     
25

 ibid, 6-7 
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didukung oleh daerah kekuasaan yang tidak lagi berpusat di kota Madinah, tetapi 

meliputi seluruh Semenanjung Arabia.  

Beberapa di antara hal pokok yang menjadi topik perdebatan yang sering 

menjadi polemik dalam aliran-aliran tersebut, terutama bagaimana memandang 

dan menempatkan korelasi antara takdir Tuhan dan kemampuan manusia untuk 

mengubah keadaan, apakah sepenuhnya mutlak bagian dari otoritas Tuhan 

sehingga tinggal terima keadaan, ataukah manusia masih diberikan peluang atau 

kemampuan untuk mengubah keadaan.  

Aliran Asy‟ariah misalnya yang merupakan sintesis atau jalan tengah dari 

aliran-aliran yang sebelumnya
26

. Aliran ini berpandangan bahwa manusia banyak 

bergantung pada kehendah dan kekuasaan Tuhan. Dari semua aliran tersebut, 

aliran Jabariah dan aliran Qadariah merupakan dua aliran yang paling menarik, 

karena memiliki pandangan yang ekstrem terkait takdir, yang saling berlawanan 

kutubnya.  

Menariknya ada yang berpandangan bahwa dua aliran paham lainnya, yaitu 

aliran Jabariah dan Qadariah dianggap sebagai murni sebagai gerakan teologis
27

.  

Dalam hal ini, aliran Jabariah berkeyakinan bahwa semua kejadian sudah 

ditentukan oleh Allah, sehingga manusia tinggal menjalaninya, maka aliran 

Qadariah punya pandangan yang sebaliknya.  

                                                     
26

 Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis Tentang Masalah 

Keimanan Kemanusiaan dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina, 1992), 283-284. 
27

 Salamudin, Aliran-aliran Teologi dalam Islam, Perspektif  Sejarah, (Ihya al-Arabiah, Vol. 

IV).  
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Dalam hal ini, aliran Jabariah menghilangkan perbuatan manusia dalam arti 

yang sesungguhnya dan menyandarkannya secara totalitas kepada Allah. Dengan 

kata lain, manusia mengerjakan perbuatannya dalam keadaan terpaksa.   

Sementara aliran Qadariyah berkeyakinan bahwa manusia mempunyai 

kemerdekaan dalam kehendak dan perbuatannya. Dengan kata lain, tiap-tiap orang 

adalah pencipta bagi segala perbuatannya; ia dapat berbuat sesuatu atau 

meninggalkannya atas kehendak sendiri.  

Manusia menurut aliran ini mampu melakukan perbuatan, mencakup semua 

perbuatan, baik yang buruk maupun yang baik. Berdasarkan pengertian tersebut, 

dapat dipahami bahwa Qadariyah dipakai untuk nama suatu aliran yang memberi 

penekanan atas kebebasan dan kekuasaan manusia dalam mewujudkan perbuatan-

perbuatannya. 

Meskipun demikian, pertanyaan tentang takdir sebetulnya sudah muncul 

sejak zaman Nabi Muhammad Saw masih hidup. Hal tersebut misalnya, bisa 

dilihat ketika suatu waktu, Nabi menjumpai sahabatnya yang sedang bertengkar 

dalam masalah takdir tuhan. Diceritakan bahwa Nabi melarang mereka untuk 

mendebatkan persoalan tersebut, agar terhindar dari kekeliruan penafsiran tentang 

ayat-ayat Tuhan mengenai takdir
28

. 

Memasuki pada era kekhalifahan yang kedua, yaitu di era sahabat Umar bin 

Khattab, masalah takdir kembali muncul ke permukaan. Peristiwa yang memantik 

perbincangan soal takdir dipicu oleh terjadinya kasus pencurian. Ketika itu 

seorang pencuri tertangkap basah saat melakukan pencurian.  

                                                     
28

 Aziz Dahlan, Sejarah Perkembangan Pemikiran dalam Islam, Beunebi Cipta, Jakarta, 1987, 

27-29  
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Khalifah Umar bin Khattab kemudian melakukan proses interogasi terhadap 

pencuri tersebut. Dalam proses interogasi tersebut, ada perkataan sang pencuri 

yang membuat Umar bin Khattab merasa sangat marah. Hal ini ketika pencuri itu 

malah berkata ketika ditanya kenapa ia melakukan tindak pencurian, yaitu dengan 

mengatakan, ”Tuhan telah menentukan aku sebagai mencuri”.  

Jawaban yang diberikan pencuri itu, lantas benar-benar menjadikan Umar 

bin Khatttab marah sekali dan menganggap orang itu menurutnya telah berdusta 

atas nama tuhan dengan perbutannya mencuri. Oleh karena itu, maka Umar bin 

Khattab kemudian memutuskan untuk memberikan dua jenis hukuman kepada 

pencuri tersebut.  

Dua jenis hukuman tersebut, pertama: yaitu memberikan hukuman potong 

tangan. Sedangkan jenis hukuman kedua, yaitu dengan memberikan hukuman 

dera, hal tersebut dikarenakan sang pencuri menggunakan dalil takdir Tuhan, 

sebagai landasannya melakukan tindakan pencurian
29

. 

1. LATAR BELAKANG SEJARAH ALIRAN JABARIAH  

a. Sejarah Aliran Jabariah 

Istilah Jabariah berasal dari kosakata bahasa Arab, yaitu jabara yang 

berarti mengharuskan, memaksa agar mengerjakan
30

. Secara istilah, nama 

Jabariyah adalah merujuk kepada aliran paham dalam Islam yang 

berpandangan bahwa manusia tidak mempunyai andil sama sekali dalam 

mewujudkan perbuatan-perbuatannya, akan tetapi Allah-lah yang 

menggerakkannya.  

                                                     
29

 Ali Musthafa Al-Ghurabi, Tarikh Al-Firaq Al-Islamiyah, Kairo, 1958), 15. 
30

 Rosihan Anwar, Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 63 
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Dengan kata lain manusia mengerjakan semua perbuatannya dalam 

kehidupan ini benar-benar dalam keadaan yang terpaksa. Manusia menjalani 

kehidupan menurut aliran ini bahwa hidup manusia sebetulnya sudah 

ditentukan oleh Allah
31

. Bahkan, menurut Sirajudin Abbas, aliran Jabariah ini 

juga berarti bahwa tidak ada ikhtiar bagi manusia
32

.  

Namun demikian, sebagaimana disebutkan di atas, terdapat sejumlah 

pendapat tentang kapan aliran Jabariah mulai muncul sebagai paham dalam 

Islam. Ada yang berpendapat bahwa benih-benih pemikiran seperti yang 

diusung oleh aliran Jabariah, sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah 

Saw, meskipun belum berbentuk sebagai suatu aliran paham yang khusus atau 

tersendiri
33

.  

Hal ini bisa dilihat ketika suatu waktu, Nabi menjumpai sahabatnya 

yang sedang bertengkar. Dalam hal ini, alasan pertengkaran mereka disebabkan 

oleh masalah-masalah yang berkenaan dengan pandangan dengan takdir tuhan. 

Melihat kejadian tersebut, Nabi melarang mereka untuk memperdebatkan 

persoalan takdir tersebut, yaitu agar terhindar dari kekeliruan penafsiran 

tentang ayat-ayat Tuhan mengenai takdir.  

Namun demikian, ada juga kalangan yang berpandangan bahwa 

lahirnya aliran Jabariah juga tidak terkepas karena dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang berasal dari luar Islam, seperti adanya anggapan bahwa aliran 

                                                     
31

 Post Tradisionalisme Islam, alih bahasa, Ahmad Baso, (Cet. I; Yogyakarta: LkiS, 2000), 

32-39. 
32

 Sirajudin Abbas, I’tikad Ahli Sunnah wal-Djamaah, (Jakarta, Pustaka Tarbiyah; 1971), 

266.  
33

 Ali Mushthafa Al-Ghurabi, Tarikh al-Firaq al-Islamiyah, (Mesir : Maktabah wa Mathb’ah 

Muhammad Ali Shabihi wa Alaudin, t.th.), 13 
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Jabariyah dikaitkan oleh pengaruh pemikiran-pemikiran asing, yaitu pengaruh 

agama Yahudi bermahzab Qurra dan agama Kristen bermahzab Yacobit
34

.  

Namun demikian, dalam pandangan Harun Nasution, paham ini 

sesungguhnya sudah ada sejak sebelum agama Islam datang ke masyarakat 

Arab
35

. Dalam hal ini, Nasution merujuk terhadap kondisi kehidupan bangsa 

Arab yang diliputi oleh gurun pasir sahara telah memberikan pengaruh besar 

dalam cara hidup mereka.  

Dijelaskan Nasution, di tengah bumi yang disinari terik matahari 

dengan air yang sangat sedikit dan udara yang panas ternyata tidak 

memberikan kesempatan bagi tumbuhnya pepohonan dan suburnya tanaman, 

tapi yang tumbuh hanya rumput yang kering dan beberapa pohon kuat untuk 

menghadapi panasnya musim serta keringnya udara.  

Untuk itu, jelas Nasution, kondisi tersebut menjadikan masyarakat arab 

tidak melihat jalan untuk mengubah keadaan disekeliling mereka sesuai dengan 

kehidupan yang diinginkan. Mereka merasa lemah dalam menghadapi hidup. 

Artinya mereka banyak tergantung dengan alam, sehingga menyebabakan 

mereka memiliki paham fatalisme.  

Dalam bentuk rilnya, catatan sejarah menunjukkan bahwa yang 

memperkenalkan aliran ini mula-mula adalah Al-Ja‟d bin Dirham, tetapi yang 

menyebarkannya adalah Jahm bin Shafwan dari khurasan
36

. Dalam hal ini, 

daerah Khurasan, Persia, dianggap sebagai tempat yang paling pertama kalinya 

                                                     
34

 Sahiludin A. Nasir, Pengantar Ilmu Kalam, (Rajawali, Jakarta, 1991), 133. 
35

 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan… 20   
36

 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Kairo; Maktabah Annahda, 1965), 254 
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akan kemunculan aliran Jabariah, yaitu pada kira-kira tahun 70 Hijriyah. Aliran 

tersebut semakin berkembang di masa dinasti Umayyah (660-750M).  

Sekalipun awalnya kemunculan aliran Jabariah dianggap murni sebagai 

bagian dinamika dialektika keagamaan, namun selanjutnya dua paham tersebut 

terseret ke dalam pusaran politik. Bahkan, pada masa kekuasaan Muawiyah, 

yaitu setelah berhasil menyingkirkan kepemimpinan Ali bin Abi Thalib, 

selanjutnya Muawiyah menjadikan aliran Jabariah sebagai paham rezim 

kekuasaannya.  

Bagi Muawiyah, paham yang digaungkan oleh aliran Jabariah yang 

berpandangan secara totalitas terhadap takdir bahwa semuanya sudah 

ditetapkan oleh Tuhan tersebut, sangat menguntungkan demi melanggengkan 

kekuasaannya pasca Ali bin Abi Talib yang penuh gejolak, sehingga 

digunakanlah oleh Muawiyah untuk melanggengkan kekuasaannya
37

. 

Sebagai paham keagamaan yang dipegang oleh rezim kekuasaannya,  

Muawiyah ia ingin memasukkan ke dalam pikiran rakyat jelata bahwa 

pengangkatannya sebagai kepala Negara dan pemimpin umat Islam adalah 

berdasarkan pada “qada dan qadar Allah SWT semata” dan tidak ada unsur 

manusia yang terlibat di dalamnya.  

Namun demikian, Jahm malah melawan. Karena turut andil dalam 

pergerakan melawan kekuasaaan Bani Umayyah, Jahm tertangkap dan 

kemudian dihukum mati pada tahun 131 H7. 

 

                                                     
37

 Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (UI Press, 

Cet. V, Jakarta, 1986), 31. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

 

b. Dua Kubu  

Dalam perkembangannya, aliran Jabariah juga terpecah dalam dua 

kubu.  Dalam hal ini, sebagaimana disebutkan oleh Al-Syahrastānī, bahwa 

pandangan-pandangan yang dipegang oleh Jabariah terbagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok yang bersifat ekstrem dan kelompok yang memiliki 

sifat yang moderat
38

. 

Kelompok yang bersifat ekstrem terwakili oleh Jahm bin Shafwan itu 

sendiri, sehingga kelompok ini juga sering disebut dengan kelompok Jahmiah. 

Jahm bin Shafwan memiliki nama lengkap Abu Mahrus Jaham bin Shafwan. Ia 

berasal dari Khurasan dan bertempat tinggal di Kuffah. Jahm terkenal sebagai 

seorang dai yang fasih dan lincah (orator). Jahm merupakan sekretaris Harits 

bin Surais, seorang mawali yang menentang pemerintah Bani Umayah di 

Khurasan.  

Jahm terus mengembangkan paham yang dipegangnya tersebut, 

sehingga tersebut ke banyak daerah, seperti Tirmidz dan Balk. Jahm kemudian 

mati terbunuh pada tahun 128 H24.  

Sedangkan untuk kelompok berikutnya yang memiliki sifat yang 

moderat adalah kelompok yang diwakili oleh Husein bin Muhammad al-Najjar. 

Untuk aliran Jabariah yang bersifat moderat tersebut, mereka mengatakan 

bahwa Tuhan menciptakan perbuatan manusia, baik perbuatan jahat maupun 

perbuatan baik, tetapi manusia mempunyai bagian di dalamnya.  

                                                     
38

 As-Syahrastānī,  Al-Milal wa Al-Nihal: Aliran-aliran Teologi dalam Islam.Terjemahan 

Muslim Sects and Divisions, (Bandung: Mizan, 2004), 137. 
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Tenaga yang diciptakan dalam diri manusia mempunyai efek untuk 

mewujudkan perbuatannya. Inilah yang dimaksud dengan kasab (acquisition). 

Menurut paham kasab, manusia tidak majbur (dipaksa oleh Tuhan), tidak 

seperti wayang yang terkendali di tangan dalang dan tidak pula menjadi 

pencipta perbuatan, tetapi manusia memperoleh perbuatan yang diciptakan 

Tuhan
39

.  

Di antara tokohnya adalah Husein bin Muhammad al-Najjar, nama 

lengkapnya adalah Husain bin Muhammad An-Najjar (wafat 230 H). Para 

pengikutnya disebut An-Najariyyah atau Al-Husainiyah.  

Berikut pendapat-pendapat Husein bin Muhammad al-Najjar: 

1. Tuhan menciptakan segala perbuattan manusia, tetapi manusia 

mengambil bagian atau peran dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan 

itu. Itulah yang disebut kasab dalam teori Asy‟ary. Dengan demikian, 

manusia dalam hal ini tidak lagi seperti wayang yang geraknya 

bergantung pada dalang, sebab tenaga yang diciptakan Tuhan dalam 

diri menusia mempunyai efek untuk mewujudkan perbuatan-

perbuatannya. 

2. Tuhan tidak dapat dilihat diakhirat. akan tetapi An-Najjar menyatakan 

bahwa Tuhan dapat saja memindahkan potensi hati (ma‟rifat) pada 

mata sehingga manusia dapat melihat Tuhan
40

.  

Tokoh lainnya adalah Adh-Dhiar. Nama lengkapnya Dhirar bin Amr. 

Pendapatnya tentang perbuatan manusia sama dengan An-Najjar, sehingga ia 

                                                     
39

 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Djambatan, Jakarta,1992), 522. 
40

 ibid 
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bisa dikategorikan masuk dalam golongan yang termasuk kelompok kaum 

Jabariyah yang bersifat moderat. Dalam pandangan-pandangan Dhirar bin 

Amr, ia berpandangan bahwa menurutnya manusia tidak hanya merupakan 

wayang yang digerakkan dalang.  

Akan tetapi, manusia pun mempunyai bagian tertentu dalam 

mewujudkan perbuatannya dan tidak semata-mata dipaksa dalam melakukan 

perbuatannya. Secara tegas, Dhirar juga mengatakan bahwa satu perbuatan 

dapat ditimbulkan oleh dua pelaku yang terjadi secara bersamaan, yang artinya 

perbuatan manusia tidak hanya ditimbulkan oleh Tuhan, tetapi juga oleh 

manusianya. Dengan kata lain, menurut pandangan Dhirar bin Amr bahwa 

manusia juga memiliki andil yang turut berperan dalam mewujudkan 

perbuatan-perbuatannya tersebut
41

.   

Berikut ini merupakan pandangan-pandangan yang dipegang oleh Dhirar 

bin Amr.   

1. Suatu perbuatan dapat ditimbulakan oleh dua pelaku secara bersamaan, 

artinya perbuatan manusia tidak hanya ditimbulkan oleh Tuhan saja, 

tetapi juga oleh manusia itu sendiri. Manusia mempunyai daya dalam 

mewujudkan perbuatannya. 

2. Masalah ru’yat (melihat Tuhan Di akhirat), ia mengatakan bahwa tuhan 

dapat dilihat melalui indera dengan indera keenam. 

                                                     
41

 ibid, 45 
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3. Dhirar juga menegaskan bahwa hukum yang diambil setelah Nabi 

adalah ijtihad. Tetapi mereka menolak hadis ahad sebagai sumber 

hukum
42

. 

c. Pemikiran Pokok Aliran Jabariah  

Secara umum, pemikiran pokok dalam aliran Jabariah semua perbuatan 

titik-sentralnya adalah Tuhan. Tuhan sebagai pusat dari segala tindakan atau 

perbuatan dan kejadian dalam kehidupan merupakan paham dasar yang 

dipegang oleh aliran Jabariah.  

Dengan kata lain, manusia tinggal menjalani semua kejadian kehidupan, 

karena semuanya sudah ditetapkan oleh Tuhan. Manusia benar-benar tidak 

memiliki pilihan dan kuasa apapun dalam menjalani takdir kehidupannya. 

Artinya, aliran ini berpandangan bahwa manusia hidup dalam 

keterpaksaan (jabbar). Tuhan dianggap telah menetapkan bagi manusia untuk 

melakukan kebajikan dan menetapkan pahala. Demikian juga sebaliknya, 

Tuhan Tuhan dianggap telah menetapkan bagi manusia untuk melakukan 

kejelekan dan siksaan bagi pelakunya.  

Dengan kata lain, pahala, siksa dan kewajiban merupakan keterpaksaan. 

Pemahaman tersebut disandarkan Jabariah pada nukilan dalil dalam Al-Qur‟an 

pada QS. QS ash-Shaffat: (96)  dan QS. Al-Qamar (49)
43

.   

Selain Tuhan sebagai sentarl perbuatan manusia, ajaran lainnya adalah 

teori tentang surga dan neraka. Dalam hal ini aliran Jabariah menganggap 

                                                     
42

 ibid 
43

 Nurcholis Majid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 13. 
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bahwa surga dan neraka adalah fana, tidak ada sesuatu yang kekal selamanya. 

Sifat kekal inilah yang menurut aliran Jabariah disebut dalam Al-Quran dengan 

masa yang panjang, setelah itu semuanya akan binasa.  

Hal ini dikarenakan aliran Jabariah berpandangan bahwa semua ciptaan 

Allah tidak ada yang kekal, karena jika surga dan neraka kekal maka Allah 

tidak lagi Absolut kekekalanNya. Pembalasan surga dan neraka itu bukan 

sebagai ganjaran atas kebaikan yang diperbuat manusia sewaktu hidupnya, dan 

balasan kejahatan yang dilarangnya, tetapi surga dan nerak itu semata-mata 

sebagai bukti kebesaran Allah SWT dalam qodrat dan Iradat-Nya.  

Teori berikutnya adalah dengan keimanan dan kekufuran. Bagi aliran 

Jabariah, keimanan merupakan bagian dari aspek pengenalan, sedang 

kekufuran sebagai bentuk ketidaktahuan (al-jahl). Lebih lanjut, aliran Jabariah 

menjelaskan bahwa sifat hakiki dari Tuhan, Dia bukanlah sesuatu, Dia tidak 

memiliki sifat, dan kelak di hari kemudiaan, keberadaan zatNya tidak akan 

kelihatan.  

Dalam hal ini, keimanan maupun kekufuran yang menyertai manusia 

menurut aliran Jabariah adalah sebagai sarana Allah menunjukkan kekuasaan-

Nya. Dengan kata lain, manusia tidak akan menjadi kafir meskipun ia ingkar 

terhadap Allah, dan sebaliknya
44

. 

Secara lebih spesifik, aliran ini meyakini bahwa perbuatan-perbuatan 

manusia adalah hal-hal yang harus dilakukan dan dilalui oleh manusia tanpa 

diperlukan mereka memainkan peran. Bahkan diakui secara tegas bahwa 

                                                     
44

 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazhab al-islamiyah, diterjemahkan oleg Abd Rahman 

Dahlan dan Ahmad Qarib,a dengan judul, Aliran Politik dan Aqidah dalam Islam (Jakarta: Logos 

Publishing House, 1996), 123 
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perbuatan manusia merupakan ciptaan Tuhan dan manusia hanya tempat 

berlakunya perbuatan dan ciptaannya
45

. 

Aliran Jabariah juga membantah pendapat bahwa seorang hamba, bebas 

melakukan perbuatan-perbuatannya yang ditimbulkan oleh ilmu dan 

kemauannya. Golongan jabariah berpendirian bahwa manusia dalam segala 

kehendak perbuatannya tak ubahnya seperti ranting-ranting pohon kayu yang 

bergerak lantaran terpaksa belaka
46

. 

Lebih lanjut, pokok-pokok pikiran aliran Jabariah bisa dilihat dari 

pandangan-pandangan tokoh utamanya, baik yang berada pada kubu ekstrem 

maupun yang moderat. Seperti pandangan yang dipegang oleh Jahm bin 

Shafwan. Jahm memiliki pandangan bahwa segala perbuatan manusia bukan 

merupakan perbuatan yang timbul atas kemauannya sendiri, melainkan 

dipaksakan atas dirinya
47

.  

Manusia menurutnya ibarat wayang yang digerakkan menurut kemauan 

dalang. Manusia dapat bergerak dan berbuat karena digerakkan oleh Allah. 

Tanpa adanya gerak dari Allah, manusia tidak dapat berbuat. Ia menegaskan 

bahwa manusia tidak mempunyai kekuasaan untuk berbuat apa-apa; manusia 

tidak mempunyai daya, tidak mempunyai kehendak sendiri dan tidak 

mempunyai pilihan; manusia dalam perbuatan-perbuatannya adalah dipaksa 

dengan tidak ada kekuasaan, kemauan dan pilihan baginya  

                                                     
45

 Jalaluddin Rahmman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut Qur’an, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), 88 
46

 Syeh Muhammad Abduh, Risalah tauhid (terjemahan oleh K.H. Firdaus A.N.). 

(Jakarta: Bulan Bintanng, 1979), 46 
47

 Safi Louay, The For An Islamic Methodology; The Islamization of Knowledge Projeth In 

Its Second, (Journal AJISS), 26. 
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Dengan kata lain, ia menghilangkan kekuatan atau kemampuan manusia 

dalam mengupayakan sesuatu. Sebaliknya, semua perbuatan adalah 

keterpaksaan belaka (majburah), tidak ada kekuasaan, kehendak. Maupun 

usaha dari dirinya. Segala perbuatannya merupakan ciptaan Allah, 

sebagaimana Allah menciptakan benda-benda mati lainnya. Adapun terhadap 

suatu perbuatan manusia itu hanyalah majazi (kiasan), sebagaimana hal itu 

dinisbahkan kepada benda-benda mati.  

Secara khusus, di sini dituliskan seperti apa pandangan-pandangan 

Jahm bin Shofwan yang berpendapat mengenai paham Jabariyah yang 

dipegangnya tersebut sebagai suatu keyakinan yang kemudian membentuk 

suatu aliran tersendiri dalam Islam, bisa dibaca dalam pernyataan-

pernyataannya, sebagai berikut: 

“Manusia tidak mempunyai qadrat untuk berbuat sesuatu, dan dia tidak 

mempunyai “kesanggupan”. Dia hanya terpaksa dalam semua perbuatannya. 

Dia tidak mempunya qodrat dan ikhtiar, melainkan Tuhan-lah yang 

menciptakan perbuatan-perbuatan pada dirinya, sebagaimana ciptaan-ciptaan 

Tuhan pada benda-benda mati.  

Memang perbuatan-perbuatan itu dinisbatkan  kepada orang tersebut, 

tetapi itu hanyal nisbah majazi, secara kiasan, sama halnya kalau kita 

menisbahkan sesuatu perbuatan kepada benda-benda mati, misalnya dikatakan 

“pohon itu berbuah”atau “air mengalir”, “batu bergerak”, “Matahari terbit 

dan tenggelam”. “langit mendung dan menurunkan hujan”.”bumi bergoncang 

dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, dan lain sebagainya.  
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Pahala dan siksa pun adalah paksaan, sebagaimana halnya dengan 

perbuatan-perbuatan”. Jaham berkata: “Apabila paksaan itu telah tetap maka 

taklif adalah paksaan juga ”
48

. 

Dalam hal ini, Jaham memperkuat pendapat mereka tentang “paksaan” 

itu dengan mengemukakan sejumlah ayat-ayat dalam Al-Quran yang mereka 

pandang dapat memperkuatnya, seperti ayat-ayat dalam surat QS Qashas: (58), 

QS Yunus: (99), QS. Baqarah (7), QS. Hud: (34), QS. Al-An‟am (111), dan 

sejumlah ayat lainnya yang mendukung cara pandang mereka. 

Untuk aliran Jabariah yang bersifat moderat, mengatakan bahwa Tuhan 

menciptakan perbuatan manusia, baik perbuatan jahat maupun perbuatan baik, 

tetapi manusia mempunyai bagian di dalamnya. Tenaga yang diciptakan dalam 

diri manusia mempunyai efek untuk mewujudkan perbuatannya. Inilah yang 

dimaksud dengan kasab (acquisition).  

Menurut paham kasab, manusia tidak majbur (dipaksa oleh Tuhan), 

tidak seperti wayang yang terkendali di tangan dalang dan tidak pula menjadi 

pencipta perbuatan, tetapi manusia memperoleh perbuatan yang diciptakan 

Tuhan
49

. Dalam hal ini, Husein bin Muhammad al-Najjar,  mengatakan bahwa 

Tuhan hanya berkehendak dengan  zat-Nya,  juga Tuhan mengetahui dengan 

zat-Nya.   Karena itu, jelas Husein bin Muhammad al-Najjar, maka 

taalluqNya menyeluruh yang mana Allah menghendaki baik dan buruk 

bermanfaat dan mudharat. Husein bin Muhammad al-Najjar juga menyatakan 

bahwa yang dimaksud Allah berkehendak tersebut, bahwa Allah tidak tidak 

                                                     
48

 Sahilun. A. Nasir. Pemikiran Kalam (Teologi Islam), (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

145 

 
49

 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Djambatan, Jakarta,1992), 522. 
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dipaksa dan tidak terpaksa. Alasannya, Allahlah yang menciptakan semua nilai 

perbuatan, entah yang bersifat baik maupun yang bersifat buruk.   

Posisi manusia, sebut Husein bin Muhammad al-Najjar, hanyalah 

sebatas merencanakan saja. Namun demikian, Al-Najjar mengakui tentang 

adanya kasab (usaha) pada diri manusia. Dikatakan Al-Najjar, bagaimana pun 

manusia tetap mempunyai suatu porsi dalam mewujudkan perbuatan-

perbuatannya tersebut. Ia menyebutkannya sebagai tenaga atau daya yang 

diciptakan oleh Allah dalam diri manusia, yang kemudian mempunyai efek 

dalam mewujudkan perbuatan perbuatannya. Tenaga atau daya inilah yang 

kemudian disebut dengan istilah kasab atau usaha
50

.  

 

2.  LATAR BELAKANG SEJARAH ALIRAN QADARIAH  

a. Sejarah Aliran Qadariah 

Qadariyah diambil dari kosakata bahasa arab, yaitu dari kata “qadara” 

yang artinya ketetapan, hukum ketentuan, ukuran dan kekuatan. Istilah 

Qadariah juga memiliki arti ketergantungan perbuatan seorang hamba pada 

kekuatannya sendiri. Ia memiliki kebebasan untuk menentukan perilakunya 

sendiri atas kehendaknya secara pribadi
51

.   

Selanjutnya, istilah Qadariah dirujukkan pada aliran paham Islam yang 

memandang perbuatan manusia merupakan ciptaan dan pilihan manusia itu 

                                                     
50

 Nasr Hamid Abu Zaid, al-Hujjah al- Aqli fi al-Tafsir; Dirasah fi Qhadiyyat al-Majaz fi al-

Quran inda al-Mutazilah, alih Bahasa Abdurahman Kasdi & Hamka Hasan, Menalar Firman 

Tuhan; Wacana Majaz dalam Alquran Menurut Muktazilah, (Cet. I; Bandung: Mizan, 2003), 13 
51

 Glasse Cyril, The Concise Encylopedia of Islam, diterjemahkan oleh Gufron. A. Mas'udi 

dengan judul, Eksiklopedi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 323 
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sendiri, dan bukan ciptaan dan pilihan Tuhan. Hal tersebut, dikarenakan 

manusia nyatanya memiliki kemampuan untuk membedakan mana yang baik 

dan mana yang jelek
52

.   

Aliran paham dalam Islam yang berpandangan bahwa manusia 

sepenuhnya memiliki otoritas atas pilihan-pilihan perbuatannya tersebut, 

pertama kali dikemukakan oleh penduduk Irak yang beragama Kristen, yang 

kemudian dibawa oleh Ma'bad al-Juhani dan Ghailan al-Dimasyqi.  

Munculnya aliran Qadariah tersebut kemudian dianggap sebagai bagian 

dari reaksi atas paham yang dikeluarkan oleh aliran Jabariah. Misalnya, hal ini 

diukur dari selain waktu kelahirannya yang tidak saling berjauhan dengan 

aliran Jabariah, juga diukur secara lokasi yang kemunculannya juga terbilang 

saling berdekatan.  

Dalam hal ini, apabila aliran Jabaryiah timbul di wilayah Khurasan, 

Persia, maka aliran Qadariyah muncul di wilayah Irak. Aliran Qadariyah mula-

mula diperkirakan timbul pada sekitar tahun 70 H/689 M, pencetusanya adalah 

Ma‟bad al-Juhni al-Basri dan Ja‟ad bin Dirham. Dalam proses 

perkembangannya, yaitu ketika jumlah pengikutnya semakin hari semakin 

besar dan kuat pengaruhnya, menjadikan khalifah masa itu merasa sangat 

terancam oleh paham yang disebarkan aliran Qadariah.  

Dalam proses perkembangannya juga, Ma'bad kemudian menyebarkan 

paham ini di wilayah Irak. Ajaran-ajaran ini segera mendapat pengikut yang 

cukup, sehingga khalifah segera mengambil tindakan dengan alasan demi 
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ketertiban umum. Ma‟bad al-Juhni dan beberapa pengikutnya ditangkap dan 

dia sendiri di hukum bunuh di Damaskus (80 H/690M).  

Setelah peristiwa penangkapan yang kemudian berakhir dengan 

hukuman mati tersebut, dengan sendirinya maka pengaruh paham Qadariyah 

menurun pengaruhnya. Semakin waktu jumlahnya semakin surut. Sekalipun 

begitu, surutnya pengaruh aliran Qadarih dinilai tidak lantas mati sepenuhnya. 

Dalam hal ini, lahirnya aliran lainnya di kemudian hari, yaitu aliran yang 

disebut dengan aliran Muktazilah, sebetulnya dapat diartikan sebagai 

penjelmaan kembali paham-paham Qadariyah
53

.  

Sosok berikutnya selain Ma‟bad al-Juhni adalah Ghailan, dia 

menyebarkannya di wilayah Syam. Dalam hal ini, Ghailan mendapatkan 

tentangan dari Khalifah Umar bin Abdul Aziz
54

. Setelah Umar bin Abdul „Aziz 

wafat, ia meneruskan kegiatannya. Namun demikian, nasib Ghailan juga 

berakhir sama dengan Ma‟bad al-Juhni, di mana setelah lama menyebartkan 

pahamnnya, akhirnya ia juga dihukum mati oleh Hisyam „Abd Al-Malik (724-

743), karena dianggap menentang kebijakan politik bani Umayah.   

 

b. Pokok Pemikiran Aliran Qadariah  

Berbeda dengan teori aliran Jabariah yang memandang semua hal 

semuanya berpusat pada kehendak Tuhan, teori aliran Qadariah berpandangan 

yang sebaliknya. Menurut aliran Qadariah, manusia memiliki daya atau 
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kemampuan untuk melakukan tindakan-tindakan menurut kehendak yang 

terdapat dalam dirinya. Dengan kata lain, tidak ada pengaruh atau intervensi 

Tuhan pada setiap apa yang dilakukan oleh manusia.  

Pandangan tersebut memberi satu penegasan yang membedakannya 

dengan aliran Jabariah yang segalanya berpusat pada Tuhan, sedang pada 

aliran Qadariah manusia itu sendirilah yang melakukan hal-hal baik atas 

kehendak dan kekuasaannya sendiri. Demikian pula dengan perkara-perkara 

yang berkenaan dengan tindakan-tindakan yang buruk atau jelek, manusia 

sendiri pulalah yang melakukan atau menjauhi perbuatan-perbuatan jahat atas 

kemauan dan dayanya sendiri
55

.  

Lebih lanjut, aliran ini menilai bahwa segala usaha dan ikhtiar semata-

mata perbuatan manusia. Dalam hal ini, tidak ada alasan yang tepat untuk 

menyandarkan segala perbuatan manusia kepada perbuatan Tuhan. Pandangan 

tersebut di antaranya mengacu pada QS. Al-Kahfi (29), QS Ali Imran (165), 

QS. Ar-Ra‟d (11), dan QS. An-nisa (111). Mengutip Ghailan, Harun Nasution, 

menjelaskan, aliran Qadariah memandang bahwa manusia berkuasa atas 

perbuatan-perbuatannya.  

Salah seorang tokohnya, An-Nazzam, mengatakan bahwa manusia 

hidup sudah mempunya daya atau kemampuan. Karena itu, melalui daya atau 

kemampuan tersebut, manusia berkuasa atas segala tindakan-tindakan yang 

dilakukannya
56

. Maka dapat dikatakan bahwa manusialah yang bisa 

menentukan dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu yang baik maupun yang 
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56
 Ibid. 73 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 

 

 

buruk
57

. Maka, manusia dalam perspektif aliran Qadariah, lanjut Nasution, 

sesungguhnya manusia sudah diberikan daya atau kekuatan, yang dengan daya 

tersebut, mereka bisa melakukan pilihan-pilihan perbuatan sesuai yang 

dikehendakinya.  

Dengan demikian, maka manusia berhak mendapatkan pahala yang 

dilakukannya, dan mendapat hukuman atas dosa yang telah dilakukannya. 

Pasalnya, sejak awal manusia sudah dibekali kemampuan untuk mengukur dan 

menilai mana sesuatu yang bersifat dan mana yang bersifat keburukan.  

Sebagai kesimpulan akhir yang paling penting dari aliran Qadariah, 

sangat besarnya otoritas manusia berikut kehendak dalam dirinya untuk 

menentukan dan mengukur mana yang baik atau mana yang buruk, untuk 

dilakukan dan tidak melakukan. Manusia dianggap memiliki kewenang yang 

sangat cukup untuk menolak suatu perbuatan dan melakukan perbuatan yang 

lain sesuai dengan keputusannya secara pribadi.  

 

C. KONSEP TAKDIR DALAM PEMIKIRAN JABARIAH DAN 

QADARIAH 

Mengacu pada pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa aliran Jabariah dan aliran 

Qadariah memiliki sudut pandang yang saling bertolak-belakang dalam 

mengusung konsep teologisnya. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar, karena 

                                                     
57
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munculnya dua aliran tersebut tidak terlepas dari reaksi atas pandangan 

teologis antara satu dengan yang lainnya.  

Dalam soal bagaimana memandang takdir Tuhan dan korelasinya 

dengan kemampuan manusia untuk melakukan perubahan, sudah jelas bahwa 

bagi aliran Jabariah, semuanya bertumpu pada tindakan Tuhan. Dalam hal ini, 

sebagaimana yang bisa dilihat dari berbagai tokoh utama aliran Jabariah, maka 

dapat dijelaskan bahwa aliran Jabariah sejak awal berpandangan kemutlakan 

Tuhan dalam segala lini kehidupan manusia.  

Dengan kata lain, manusia tidak ubahnya wayang yang bertugas untuk 

menerima segala keadaan yang sudah ditentukan oleh yang Mahakuasa. 

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang semua garis kehidupannya sudah 

tertulis dalam lauh mahfud dan manusia tinggal menjalaninya saja. Apakah itu 

dalam dimensi perbuatan baik ataukah jelak, semuanya dianggap berasal dari 

Allah.  

Aliran Jabariyah menolak adanya perbuatan dari manusia dan 

menyandarkan semua perbuatan kepada Allah. Dengan kata lain manusia 

mengerjakan perbuatan dalam keadaan terpaksa (majbur). Hal ini juga bisa 

dilihat dari dua kubu dalam aliran ini, yaitu  aliran Jabariah yang bersifat 

ekstrim dan yang bersifat moderat. Di mana, aliran Jabariyah kubu ekstrim 

berpandangan bahwa perbuatan manusia bukan merupakan perbuatan yang 

timbul dari manusia sendiri, tetapi perbuatan yang dipaksakan atas dirinya. 

Begitu pun dengan kubu aliran Jabariah yang bersifat moderat, 

sekalipun sedikit lebih lunak dari kubu yang bersifat ekstem. Di mana aliran 
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yang bersifat moderat  berpandangan bahwa Tuhan menciptakan perbuatan 

manusia, baik itu baik atau buruk, tetapi manusia mempunyai bagian di 

dalamnya.  

Kesimpulannya, kehidupan ini bagi aliran Jabariah titik sentral segala 

perbuatan adalah Tuhan. Pandangan yang mana sebaliknya dipegang oleh 

aliran Qadariah. Di mana, bagi aliran ini manusia memiliki kemerdekaan untuk 

melakukan sesuatu tanpa intervensi dari Allah.  

Manusia bagi aliran ini memiliki kemampuan untuk menentukan 

pilihan-pilihan tindakan yang akan dilakukannya. Apakah ia akan memilih 

tindakan yang baik ataukah yang buruk, manusia diberikan kemampuan untuk 

melakukan penilaian secara mandiri. Manusia mampu memilih untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu.  

Aliran Qadariyah meyakini bahwa segala tindakan manusia tidak 

diintervensi oleh Tuhan, namun manusialah yang menajdi pencipta atas segala 

perbuatannya. Manusia dapat berbuat ataukah berkeinginan untuk 

meninggalkan sesuatu atas kehendaknya secara mandiri.  

Dengan kata lain, bisa dijelaskan bahwa doktrin-doktrin Aliran 

Qadariah manusia benar-benar merdeka dan memiliki indepedensi atas segala 

hal yang dilakukannya dalam kehidupan yang dijalaninya. Karena sifatnya 

yang demikian, maka jika berbuat baik maka ia memperoleh pahala atas 

kehendak mandiri tersebut. Sebaliknya jika berbuat dosa atau keburukan, maka 

ia memperoleh hukuman, karena ia memiliki kemampuan untuk mengukur dan 

kemampuan untuk tidak melakukan. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KECAMATAN LENTENG KAB. SUMENEP 

 

A.  PROFIL KABUPATEN SUMENEP 

Wilayah Kabupaten Sumenep berada di ujung timur Pulau Madura. 

Daerah ini memiliki sebanyak 27 Kecamatan, 19 Kecamatan daratan dan 8 

Kecamatan kepulauan. Selain itu, jika berlandaskan pada hasil sinkronisasi 

luas Kabupaten Sumenep pada Tahun 2002, dalam catatan sinkronisasi 

tersebut Kabupaten Sumenep memiliki pulau sebanyak 126 pulau
58

.  

Ratusan pulau tersebut tersebar dan membentuk gugusan pulau-pulau 

tersendiri, baik pulau yang berpenghuni yang jumlahnya sebanyak 48 pulau, 

maupun pulau yang tidak berpenghuni yang jumlahnya sekitar 78 buah 

pulau.. Sebagai tambahan informasi, pulau yang terletak pada posisi paling 

utara adalah Pulau Karamian. Pulau tersebut berada tepatnya di Kecamatan 

Masalembu dengan jarak ±151 mil laut dari Pelabuhan Kalianget.  

Sedangkan untuk pulau yang berada pada posisi paling timur adalah 

Pulau Sakala. Pulau Sakala memiliki jarak sekitar ±165 miI laut dari 

Pelabuhan Kalianget. Secara posisi geografis Kabupaten Sumenep terletak 

diantara 113º 32’ - 116º 16’ Bujur Timur dan 4º 55’ - 7º 24’ Lintang Selatan, 

dengan batas-batas sebagai berikut : 

 Sebelah Selatan        : Selat Madura 

 Sebelah Utara            : Laut Jawa 
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 http://sumenepkab.go.id/page/letak-geografis, diakses pada 30 Oktober 2017 

http://sumenepkab.go.id/page/letak-geografis,
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 Sebelah Barat            : Kabupaten Pamekasan 

 Sebelah Timur           : Laut Jawa dan Laut Flores 

   Secara administratif Kabupaten Sumenep termasuk dalam wilayah 

Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Sumenep terdiri dari 27 wilayah kecamatan, 

332 desa/kelurahan dengan luas wilayah keseluruhan mencapai 2,093.47 

km2. Pusat pemerintahan kabupaten berada di Kota Sumenep tepatnya di 

Kecamatan Kota Sumenep.  

Untuk populasi penduduknya, Kabupaten Sumenep pada tahun 2016 

mencapai 1.076.805 jiwa, yang terdiri laki-laki sebanyak 512.211 jiwa dan 

perempuan sebanyak 564.594 jiwa. Dengan luas wilayah sekitar 2.093,47 

km2 , setiap km2 ditempati penduduk sebanyak 512 orang pada tahun 2016. 

Kepadatan penduduk tertinggi di Kecamatan Kota Sumenep disusul 

Kecamatan Kalianget. 

Jika dihitung dari porsi jumlah penduduknya, diperoleh data bahwa 

jumlah penduduk yang berkelamin perempuan jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah penduduknya yang berjenis kelamin laki-laki. 

Dalam hitungan rasionya, jenis kelamin perempuan sebesar 90,6, artinya 

terdapat sekitar 91 penduduk perempuan di antara 100 penduduk laki-laki. 

Dalam hal ini, Daerah Lenteng merupakan salah satu dari 27 

Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Sumenep, sedang rentang jarak 

dari kota Sumenep ke Kecamatan Lenteng ini kurang lebih sekitar 10 Km.  

Berdasarkan situs pemerintah kabupaten Sumenep, kecamatan 

Lenteng termasuk dataran tinggi dan rendah. Kecamatan Lenteng tercatat, 
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wilayahnya terdiri dari sebagian besar tanah daratan dan pesawahan. Dengan 

pemukiman tanahnya termasuk dataran tinggi dan rendah yang terdiri dari 

juga sebagian besar tanah daratan dan pesawahan
59

.  

 

B.  LETAK GEOGRAFIS KECAMATAN LENTENG 

 Secara geografis, Kecamatan Lenteng berada pada ketinggian kurang 

lebih dari 500 meter dari permukaan laut, atau termasuk daerah dataran rendah. 

Areal luasnya meliputi wilayah seluas 7.140,59 ha (71,41. km).  

Berikut ini adalah rinciannya: yaitu berupa Tegalan (6.202,49 ha), lahan 

sawah teknis (938,10 ha)
60

, tanah pekarangan 55,250 ha, tanah kuburan 3,300 

ha. Selanjutnya adalah tanah yang berupa tanah wakaf. Tanah ini seluas 1,250 

ha. Tanah wakaf tersebut merupakan tanah pribadi yang disumbangkan untuk 

keperluan desa.  

Untuk jumlah penduduk Kecamatan Lenteng, tercatat sebanyak 5.223 

jiwa, 1.309 kepala keluarga. Mengacu pada hasil sensus jumlah penduduk pada 

tahun 1982, sebagian besar penduduknya hidup dari penghasilan dunia 

pertanian, perdagangan, pegawai negeri, swasta, TNI/Polri dan lain-lainnya.  

 Dalam hal secara garis besar profesi penduduk di Kecamatan Lenteng, 

50 % lebih banyak bekerja sebagai petani baik sebagai petani tanaman pangan 

maupun sebagai pekebun, mengingat secara geografis kecamatan. Lenteng 

sangat Cocok dengan potensi pertaniannya.  
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 Kecamatan Lenteng dalam http://sumenep/kecamatan lenteng/letakgeografis.htm.  
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  Ibid. 
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Sedangkan untuk batas-batas geografisnya, Kecamatan Lenteng berada 

pada sebelah Timur Kabupaten Pamekasan dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut  di bawah ini: 

 Sebelah Utara   : Kecamatan Batuan 

 Sebelah Selatan  : Kabupaten Bluto 

 Sebelah Barat   : Kecamatan Ganding 

 Sebelah Timur  : Kecamatan Saronggi 

  Lain daripada itu, untuk keseluruhan jumlah desa yang berada di 

pemerintahan Kecamatan Lenteng, terdapat sebanyak dua Puluh desa. Desa-

desa tersebut di antaranya, adalah yaitu : 1. Lenteng Timur 2. Lenteng Barat 3. 

Moncek Timur 4. Moncek Tengah 5. Moncek Barat 6. Banaresep Timur 7. 

Banarep Barat 8. Bilapora 9. Cangkreng 10. Pore 11. Medelan 12. Jambu 13. 

Sendir 14. Ella' Lao' 15. Ella' Daja 16. Daramista 17. Lembung Barat 18. 

Lembung Timur 19. Kambingan Barat 20. Tarogan 

Sebelum ditasbihkan menjadi kecamatan, sebetulnya daerah Kecamatan 

Lentang awalnya adalah sebuah desa kecil. Daerah ini bahkan sudah ada sejak 

abad ke-13, yaitu tepat pada masa pemerintahan seorang raja Sumenep yang 

terkenal dan cukup legendaris di Madura yaitu yang terkenal dengan nama 

Jokotole.  

Di Kabupaten Sumenep sendiri di saat masih berupa kerajaan, terdapat 

sekitar 35 raja yang memimpin kerajaan Sumenep
61

. Dalam hal ini, Jokotole 

termasuk raja Sumenep yang berada pada posisi ke-13. Ia memerintah selama 
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 http://sumenepkab.go.id/page/selayang-pandang, diakses pada 30 Oktober 2017 
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45 tahun, yaitu sejak tahun 1415 hingga tahun 1460. Dari raja Jokotole inilah 

daerah Lenteng mulai muncul ke permukaan
62

. 

Dikisahkan dalam legenda yang tercatat dalam sejarah lisan masyarakat 

Sumenep, pada waktu Jokotole menemukan daerah Lenteng, posisinya berada 

di tengah-tengah kawasan pemerintahan dan dengan daerah di sekitarnya. 

Berangkat dari posisi tersebut, Jokotole kemudian berinisiatif untuk 

memberikan nama daerah tersebut sesuai dengan posisi letaknya, yaitu 

penyebutan nama Lenteng.  

Dalam hal ini, istilah Lenteng sendiri berasal dari kosakata Madura, 

yaitu len-tenga, yang berarti jalan tengah-tengah. Pemberian nama tersebut, 

berkaitan dengan posisinya yang berada di tengah-tengah kekuasaan Jokotole, 

dan posisinya dengan daerah-daerah yang lain di sekitar Sumenep, sehingga 

disebutlah daerah tersebut dengan nama Lenteng
63

.   

Maka dengan posisi daerah Lentang menjadi lokasi yang sangat 

strategis, karena posisinya yang berada di tengah-tengah jalur perekonomian 

bagi daerah-daerah lain di bagian Madura Timur, daerah Lenteng pun menjadi 

pusat perdagangan dan perekonomian bagi daerah-daerah tersebut.  

Pesatnya dinamika perekonomian di daerah Lenteng, otomatis 

memberikan pengaruh besar tersendiri bagi kawasan tersebut. Adanya kontak 

antar warga yang memiliki perbedaan kultur-sosial, menjadikan daerah 

Lenteng memiliki tingkat keberagaman sosial-budaya yang cukup tinggi. 
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 Huub de Jonge, Agama, Kebudayaan dan Ekonomi; Studi Interdisipliner tentang 

Masyarakat Madura (Jakarta: Rajawali Press, 1989), 56 
63

 Ibid. 
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Dengan kata lain, adanya persinggungan penduduknya dengan daerah-

daerah lain yang sangat intens, menyebabkan adanya perubahan sosial-

kebudayaan yang kuat bagi penduduknya, dikarenakan tingginya kompleksitas 

persinggungan masyarakatnya dengan masyarakat di daerah-daerah lain
64

.  

 

C. PUSAT PEREKONOMIAN 

 Posisi Kecamatan yang memang sangat strategis dan berada di tengah-

tengah jalur perekonomian bagi daerah sekitarnya, memberikan pengaruh besar 

tersendiri bagi daerah tersebut, terutama di bidang perekonomian. Sebab 

lambat-laun, posisi tersebut secara otomatis menjadikan kecamatan Lenteng 

segera tumbuh sebagai pusat perekonomian bagi daerah-daerah sekitarnya.  

Bagi masyarakat daerah Lenteng sendiri, memunculkan berbagai 

kreativitas usaha yang berasal dari masyarakat sekitar, sehingga pelan-pelan 

terkenal sebagai daerah dengan berbagai produk wirausaha dari warganya. 

Dengan kata lain, banyak produk yang dihasilkan oleh warga di wilayah ini 

yang cukup terkenal bagi daerah lainnya.  

Maka, dengan makin pesatnya pertumbuhan ekonomi di daerah 

Lenteng, untuk itu, tidak berlebihan jika kemudian pada masa selanjutnya, desa 

Lenteng kemudian berkembang pesat dan naik statusnya menjadi nama sebuah 

kecamatan
65

.  

Di antara jenis-jenis usaha lainnya yang menjadi ciri khas di Kecamatan 

Lenteng Kabupaten Sumenep yaitu terutama terkenal dengan produk 
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 Imam Bonjol Jauhari, Ekonomi dan Prestise dalam Budaya Kerapan Sapi di Madura, 

(Jurnal KARSA, Dessember 2016) Vol.24, no.2  
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 Ibid. 
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tembakaunya. Selain tembakau, juga terdapat sentra para pandai besi yang 

cukup ternama. Terlebih, sentra pandai besi tersebut tidak hanya berada di satu 

lokasi saja khusus dalam lingkup kabupaten Sumenep. 

Terdapat sejumlah sentra pandai besi di sini, sebab para pandai besi 

tersebut tersebar di Sumenep di berbagai penjuru kabupaten. Sedang khusus 

untuk di daerah kecamatan Lenteng, posisi tepatnya berada di Desa Lenteng 

Barat. Di desa Lenteng Barat tersebut, bahkan terdapat sebuah kampung yang 

khusus bagi para pandai besi.  

Salah satu di antara dusun yang menjadi sentral para pandai besi 

tersebut, yaitu berada di dusun Jambu Monyet. Dusun ini lantas lebih dikenal 

dengan sebutan Kampung Pandhian. Namun demikian, produksi yang paling 

khas dan cukup terkenal di pasar kecamatan sebenarnya adalah produk kue 

Olet.  

Produk kue tersebut terbuat dari berbagai bahan dasar, seperti singkong, 

ketan hitam, kelapa parut dan tangguli tersebut cukup terkenal bagi daerah lain. 

Terlebih, produk khas tersebut semakin jarang ditemukan di pasar-pasar 

lainnya, sehingga wajar jika menjadi produk andalan di pasar kecamatan 

Lenteng. 

  Selain produk-produk tersebut perekonomian tersebut, ternak sapi juga 

menjadi komoditas usaha yang sangat penting di pasar kecamatan Lenteng. 

Pasar kecamatan Lenteng tersebut, terletak di desa Lenteng Timur, kecamatan 

Lenteng, 10 km dari kota Sumenep. Secara geografis, desa Lenteng Timur 
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memiliki luas 404,89 ha, meliputi tanah sawah 54,20 ha, tanah kering 350, 69 

ha.   

 Sekedar tambahan informasi, di Kabupaten Sumenep sendiri memiliki 

konsep pasar ternak sapi terpadu yang dipusatkan di Desa Pekandangan 

Sangra, Kecamatan Bluto. Di lokasi terpadu terbesar tersebut, fasilitasnya 

terbilang jauh lebih lengkap dibandingkan pasar-pasar sapi lainnya di kota 

Sumenep, seperti kelengkapan fasilitas toilet, Puskeswan, hinagga soal dokter 

dan ruang parkir yang luas yang tersendiri.   

Namun demikian, posisinya yang berada di tengah-tengah, tetap 

menjadikan pasar induk kecamatan Lentang tersebut sebagai pasar sapi yang 

juga sering menjadi jujugan para pedagang dari berbagai daerah di Sumenep, 

terutama ketika hari-hari besar Islam, seperti hari raya Idul Adha
66

, sedangkan 

hari Pasarannya di pasar Lenteng adalah hari Minggu.  

Dalam catatan terakhir, pada setiap minggunya, yaitu hari-hari pasaran 

yang normal, terdapat sekitar 700-1000 ekor sapi yang masuk dalam arena 

pasar untuk diperjualbelikan
67

. Namun demikian, sekalipun menjadi jujugan 

pasar-pasar lainnya, kondisi pasar kecamatan Lenteng tersebut kurang terawat. 

Artinya, sekalipun menjadi pasar induk kecamataan, kondisinya sangat 

memprihatinkan. Selain kumuh, juga mudah becek kala hujan. Demikian soal 

jalan internal yang ada yang terlihat banyak yang rusak dan berlubang. Karena 
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https://www.jawapos.com/radarmadura/read/2017/09/21/14764/habiskan-anggaran-

miliaran-pasar-ternak-terpadu-tak-diminati, diakses 08 Oktober 2017 

 
67

 http://www.koranmadura.com/2017/08/retribusi-pasar-sapi-lenteng-jadi-bancakan/ diakses 

08 Oktober 2017 

http://www.koranmadura.com/2017/08/retribusi-pasar-sapi-lenteng-jadi-bancakan/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

itu, tidak heran jika kondisinya akan sangat parah jika memasuki musim 

penghujan.  

Kondisi jalan yang tidak terawat tersebut lantas menjadi sangat becek 

dan tidak bisa dilewati pejalan kaki. Ditambah lagi dengan kios-kios yang 

berserakan semakin memperkumuh kondisi pasar
68

.  
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 https://limadetik.com/butuh-perhatian-pemerintah-pasar-lenteng-memprihatinkan/, diakses 

pada 30 Oktober 2017 
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BAB IV 

ANALISIS KONSEP TAKDIR PADA 

PEDAGANG SAPI DI PASAR LENTENG 

 

 

 Dalam pembahasan pada bab IV ini, peneliti akan fokus pada hasil 

penelitian lapangan yang telah penelitian lakukan. Dalam hal ini, sebagaimana 

termaktub dalam rumusan masalah pada Bab I, maka titik fokus bahasan adalah 

untuk menemukan beberapa pertanyaan yang sudah diajukan. 

Sesuai pada rumusan masalah tersebut, yaitu menemukan bagaimana para 

pedagang sapi di pasar kecamatan Lenteng memaknai setiap proses usahanya di 

bidang bisnis usaha sapi, dan seperti mereka memaknai korelasi antara hubungan 

takdir Tuhan dan kemampuan manusia untuk mengubah keadaan.   

Untuk mengetahui bagaimana para pedagang memandang takdir dalam 

korelasinya dengan dunia perdagangan sapi yang mereka tekuni, penulis 

mengumpulkan responden sebanyak 7 orang pedagang. Peneliti memberikan 

sejumlah topik pertanyaan untuk mereka jawab, sehingga dari jawaban yang 

diberikan, dapat ditelaah sejauhmana pandangan mereka atas dunia dagang yang 

selama ini mereka menjadi lahan penghidupannya.  

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada pedagang sapi di Pasar Lenteng, 

Sumenep, peneliti memberikan tiga topik pertanyaan yang nantinya bisa dijadikan 

bahan untuk menganalisa kecenderungan mereka dalam memandang takdir.  

Dalam hal ini, apakah mereka memiliki kecenderungan pada sudut 

pandang aliran Jabariah ataukah memiliki kecederungan pada sudut pandang 
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aliran Qadariah. Hal ini dikarenakan terdapat sisi menarik dalam proses 

penelitian, yaitu bahwa para pedagang sapi tersebut terbilang fanatik, dan susah 

untuk beralih pada jenis usaha yang selain usaha sapi. 

Pertama, mengetahui apa yang menjadi motivasinya menekuni 

perdagangan sapi ketimbang yang lainnya. Dengan mengetahui motivasinya 

dalam berdagang sapi, peneliti akan memilah unsur-unsur terpenting mereka 

dalam berdagang sapi, apakah termotivasi oleh daya jualnya yang tinggi, ataukah 

ada faktor lain yang mempengaruhinya.  

Penggalian unsur motivasi tersebut, juga bermanfaat untuk menemukan 

titik balik meraka dalam berdagang dan kaitannya dengan prinsip keyakinan atas 

perdagangan sapi itu sendiri. Kedua, bagaimana mereka menyikapi kondisi-

kondisi tersulit ketika berdagang sapi. Dengan mengetahui cara penyikapan 

mereka atas kondisi-kondisi tersulit tetapi mereka tetap memilih bertahan di 

perdagangan sapi, misalnya saat dihadapkan kerugian yang besar, peneliti ingin 

menemukan apa yang menjadi landasan terkuat mereka sehigga tetap bertekad di 

dunia perdagangan sapi. 

Ketiga, bagaimana mereka sikap mereka ketika mengalami keuntungan 

dalam aktvitas berdagang. Titik terpenting dari pertanyaan ini, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana mereka menyikapi faktor keuntungan dalam proses 

berdagang mereka, apakah mereka menganggap hal tersebut sebagai hasil usaha 

mereka sendiri, ataukah terdapat peran Tuhan.  
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A. PERSEPSI TAKDIR PEDAGANG SAPI 

Untuk mengetahui persepsi pedagang terkait takdir, peneliti menelusuri 

pandangan mereka tentang alasan mereka terjun di bidang usaha sapi. Dari 

tujuh responden yang peneliti adakan wawancara langsung, mereka memiliki 

alasan yang cukup beragam kenapa memilih bisnis sapi sebagai bidang usaha 

yang mereka tekuni selama bertahun-tahun.  

Terdapat tiga alasan utama yang membuat para pedagang termotivasi 

berdagang sapi. Pertama, karena faktor daya jualnya yang selalu tinggi. Daya 

jual yang tinggi mendorong mereka untuk terus menekuni dunia dagang sapi. 

Sekalipun terkadang mengalami kerugian, tetapi faktor daya jual tersebut 

menjadikan mereka tetap memilih usaha sapi sebagai penghasilan utama.   

Kedua, berdagang sapi karena sudah menjadi warisan orang tua. Alasan 

sebagai warisan orang tua, fenomena yang cukup menarik. Pasalnya, cukup 

dengan alasan tersebut, responden mengaku selalu puas dengan semua hasil 

yang diperoleh.  

Ketiga, hingga karena sejak awal mereka memang hobi dan merasa 

sangat cocok di bidang berbisnis sapi. Bagi responden jenis ini, mengaku 

memilih terjun di bisnis sapi, karena bisnis sapi merupakan bisnis yang paling 

mereka sukai dibandingkan dengan bisnis-bisnis lainnya.  

Pada responden jenis ketiga ini, hampir sama dengan jenis responden 

yang kedua. Sekalipun tidak beralasan merupakan warisan orang tuanya, 

responden pada jenis ketiga ini mengaku tertarik di bisnis sapi karena sejak 

awal keluarganya memang pedagang sapi.  
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Dalam hal ini, meskipun responden memiliki alasan yang berbeda-beda 

terkait alasan mereka terjun di dunia bisnis sapi, peneliti menemukan adanya 

fenomena titik-kesamaan di antara semua responden, yaitu fenomena dari 

mereka yang mengaku sulit untuk beralih pada bisnis yang lain, bahkan 

sekalipun mengalami kerugian besar.  

Menariknya, hal tersebut dikarenakan para responden atau para 

pedagang sapi tersebut menganggap kemampuan mereka dalam berdagang sapi 

karena tidak semata-mata proses belajar, tetapi lebih pada proses alamiah 

dalam diri mereka. Di mana, sejak awal, mereka terpanggil untuk terjun di 

dunia dagang sapi karena terdorong oleh rasa senang mereka.  

Dalam hal ini, peneliti jauga menemukan bahwa para responden merasa 

kesulitan untuk menjelaskan, apa motivasi yang sesungguhnya sehingga 

mereka menyukai dunia dagang sapi tersebut. Pasalnya, rata-rata responden 

mengaku tidak memiliki alasan yang khusus selain bahwa sejak awal mereka 

memang sudah suka dengan dunia dagang sapi tersebut. 

Bagi mereka, kemampuan alamiah tersebut dinilai sebagai bagian dari 

karunia Tuhan untuk mereka dalam mencari rezeki. Alasan lain yang mereka 

sebutkan bahwa bentuk kemampuan tersebut tidak mereka dapati ketika 

berbisnis di bidang-bidang yang lain.  

Slamet (56) misalnya, yang sudah menekuni dagang sapi selama 21 

tahun, mengaku memilih bisnis sapi karena hanya bisnis tersebut yang paling ia 

sukai, di samping daya jualnya yang selalu tinggi dibandingkan dengan bisnis 
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lainnya. Karena itu, ia memilih tetap menekuinya, sekalipun terkadang 

mengalami kerugian.  

Bahkan, ia mengaku tetap gembira ketika berada pada posisi sulit 

ketika berdagang sapi. Slamet mengatakan: 

.... ketika saya memilih untuk membangun usaha dagang sapi, mula-mula 

yang paling mendorong saya, karena saya memang senang melakukannya. Itu saya 

juga tidak tahu apa alasannya, pokok yang namanya dagang sapi kerjaan yang paling 

menyenangkan. Soal untung dan rugi, terkadang saya sampai lupa memikirkannya. 

Makanya, meski mungkin saya suatu waktu alami kerugian dengan nilai besar, saya 

ini entah kenapa kok tetap susah berganti usaha lain, mungkin karena memang saya 

senang itu tadi. Itu saja sih alasannya. Apalagi, hanya di bisnis sapi, saya tetap 

gembira meski kadang alami kerugian. Apakah ini sudah bagian dari garis rezeki saya, 

saya kira memang seperti itu. Soalnya kan yang bikin saya suka dagang sapi, ya Tuhan 

juga kan mestinya?
72

 

Hal yang tidak jauh berbeda juga dikatakan oleh Bakir, yang sudah 10 

tahun berkutat di bisnis sapi. Menurut Bakir, ia tidak memiliki motivasi khusus 

kenapa senang berdagang sapi. Hanya saja, setiap kali jualan sapi, ia selalu 

merasa sangat gembira. Oleh karena itu, ia bisa terus bertahan berdagang sapi 

sebagai sumber utama penghasilan untuk keluarganya. 

  ... Tidak ada motivasi khusus sebenarnya. Saya menjalani bisnis sapi ini karena 

di samping daya jualnya selalu bagus, jualan sapi itu sangat menyenangkan. Karena 

apa? Ini saya juga tidak tahu jawabannya, mungkin karena jualan sapi itu sudah 

pilihan Tuhan yang atur untuk saya. Lha untuk jualan yang lain saya tidak bisa. Saya 

itu kalau jualan atau dagangan yang selain sapi, pasti selalu ruginya. Beda kalau 

dagangan sapi. Saya bisanya selalu beruntung ya di bisnis sapi saja. Mungkin tadi itu 

ya? Sudah jalannya rezeki saya di sana... 
73

 

 Hal berbeda diutarakan oleh Abd Rozak, pedagang asal Desa 

Batuputih. Ia mengaku saat ini selama 15 tahun tetap berdagang sapi karena 

perdagangan tersebut merupakan warisan dari orang tuanya. Diceritakan oleh 
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 Wawancara dengan Slamet yang berlangsung di pasar sapi Kecamatan Lenteng, pada 1 

Oktober 2017  
73

 Wawancara dengan Bakir yang berlangsung di pasar sapi Kecamatan Lenteng, pada 1 

Oktober 2017   
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Abdur Rozak bahwa sejak kakek-neneknya, selain juga bertani, usaha 

sampingan mereka adalah bisnis sapi yang menurutnya sudah menjadi tradisi 

keluarga besarnya sejak dulu.  

Untuk itu, usaha tersebut bagi Abdur Rozak memiliki makna lain dari 

sekedar suatu sumber penghasilan. Karena itu, sebagai jenis usaha yang 

dianggapnya sebagai suatu warisan keluarga, ia menganggap hal tersebut 

sebagai bagian dari bakti kepada orang tua, yang juga sekaligus baktinya 

kepada Tuhan. Karena itu, ia bertekad untuk tidak pernah beralih ke usaha lain, 

kecuali hanya sampingan saja sifatnya. 

... jualan sapi itu bagi saya sangat berharga, karena itu warisan orang tua saya. 

Orang tua saya juga pedagang sapi, setelah itu diberikan ke saya. Senangnya di situ, 

karena saya bisa menjaga warisan yang diberikan oleh orang tua. Kalaupun ada jenis 

usaha lain, saya anggap itu sekedar sampingan, karena saya juga bertani. Jadi, sembari 

juga menggarap sawah, saya juga usaha sapi. Pokok kalau disuruh pindah ke lain 

bidang usaha, saya tidak berani. Takut saya kuwalat, bagaimana pun bagi saya usaha 

warisan ini puanya keberkahan tersendiri. Lagipula di bisnis sapi ini, Tuhan selalu 

memberi saya rezeki yang cukup, bahkan terkadang berlebih. Meskipun adakalanya 

saya juga pernah alami yang namanya rugi...
74

.  

Dari berbagai jawaban yang diberikan oleh responden tersebut di atas, 

dapat disimpulkan, bahwa bagi mereka bisnis sapi merupakan bidang usaha 

yang paling utama. Sikap para pedagang tersebut yang juga jauh lebih memilih 

tetap berdagang sapi dengan segala resikonya dan enggan beralih pada bidang 

usaha lainnya, menunjukkan bidang usaha sapi menyimpan makna lebih dari 

sekedar dunia perdagangan.  

Dalam hal ini, jika dilihat secara lebih spesifik terkait persepsi 

pedagang atas takdir mereka sebagai pedagang sapi dari berbagai pernyataan di 
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 Wawancara dengan Abdur Rozak yang berlangsung di pasar sapi Kecamatan Lenteng, pada 1 
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atas, peneliti mencoba menggali ucapan-ucapan khusus yang mereka lontarkan. 

Dari kalimat-kalimat spesifik tersebut tersirat cara pandang mereka meyakini 

takdir mereka sebagai pedagang sapi, sesungguhnya bermuara kepada Tuhan. 

Slamet misalnya, dengan kalimat yang menyatakan rasa sukanya 

selama ini terjun di dunia bisnis sapi selama berpuluh tahun, tentu tidak 

terlepas sebagai bagian dari pemberian Tuhan kepadanya. Di mana ia meyakini 

semua sifat rasa suka itu pada akhirnya Tuhan juga yang memberikan pada 

dirinya. 

Demikian halnya dengan Bakir, yang mengatakan bahwa usahanya di 

bidang sapi sudah menjadi jalan rezekinya dari Tuhan. Apalagi, selama ia 

menekuni dunia bisnis, hanya di bidang usaha dagang sapilah yang selalu 

membuatnya beruntung. Hal ini ia anggap sebagai jalan Tuhan memberikan 

rezeki untuk diri dan keluarganya.  

Pada pedagang sapi selanjutnya, yaitu Abdur Rozak, persepsinya 

tentang takdir terkait profesinya sebagai pedagang sapi, bisa dilihat dari 

pernyataan, bahwa di dunia usaha sapi, Tuhan selalu memberinya rezeki yang 

cukup. Pernyataannya bahwa dagang sapi merupakan warisan orang tua yang 

perlu terus dijaga karena bagian dari bakti orang tua dan faktor keberkahan, 

juga menjelaskan adanya persepsi Abdur Rozak terkait keyakinanya atas takdir 

Tuhan di bidang bisnis sapinya tersebut. 

Kesimpulan penting merujuk dari berbagai ungkapan yang dinyatakan 

para pedagang sapi, sekalipun dinyatakan dengan ungkapan yang berbeda-

beda, menunjukkan bahwa dunia dagang sapi bagi mereka, tidak sekedar lahan 
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untuk mencari rezeki. Lebih dari itu, memperlihatkan bahwa perdagangan sapi 

bagi mereka merupakan bagian dari jalan hidup yang semuanya berasal dari 

Tuhan kepada mereka untuk mencari penghasilan.  

 

B. PENGARUH TUHAN DALAM PERDAGANGAN 

Dalam teori takdir aliran Jabariah, semua tindak-tanduk manusia berada 

dalam kendali dan pengaturan yang Mahakuasa. Manusia tidak memiliki 

kemampuan untuk mengubah keadaan sama sekali, kecuali hanya pasrah 

menerima takdir. Semua hal harus diterima dan dijalani oleh manusia sebagai 

seorang hamba kepada sang penciptnya. 

Pandangan sebaliknya dipegang oleh aliran Qadariah, yang 

menganggap manusia masih memiliki kemampuan untuk melakukan daya dan 

upaya untuk melakukan perubahan. Di mana, Tuhan tidak memberikan 

intervensi atas apa yang diperjuangkan oleh hamba-hambaNya. Manusia 

memiliki kewenangan penuh untuk menentukan baik-buruknya sesuatu perkara 

yang akan dilakukan. 

Karena itu, untuk mengetahui sejauh mana pedagang sapi di pasar 

kecamatan Lenteng, berpandangan terkait relasi antara takdir Tuhan dan 

kemampuan manusia untuk melakukan perubahan, peneliti mencoba untuk 

menelisiknya dari bagaimana para pedagang tersebut menyikapi dan memaknai 

dalam soal untung dan rugi ketika berdagang.  

Dari hasil penelitian di lapangan, responden memiliki kesamaan dalam 

memandang soal untung dan rugi dalam dunia perdagagan. Menurut mereka, 
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kaidah untung dan rugi merupakan sesuatu yang wajar atau normal. Mereka 

meyakini bahwa dalam setiap usaha apapun, masing-masing jenis usaha pasti 

muncul masa-masa sulitnya.  

Dalam hal ini, peneliti berusaha lebih khusus untuk menemukan 

penyikapan para pedagang sapi, yaitu ketika mengalami kerugian maupun 

keuntuangan dalam perdagangan sapi mereka. Dengan mengetahui penyikapan 

mereka atas kedua hal tersebut, nantinya bisa diketahui seberapa besar peran 

Tuhan dalam proses perdagangan mereka di bidang usaha sapi selama 

bertahun-tahun. 

Misalnya, bagaimana reaksi mereka ketika dihadapkan pada masa-masa 

sulit, apakah mereka akan beralih usaha pada jenis usaha yang lain yang 

mungkin lebih menjanjikan, ataukah mereka akan tetap di bidang usaha sapi 

dengan cara membangun kembali usaha sapi mereka dari awal.  

Dalam hal ini, pindah haluan pada bidang usaha lain, ataukah mereka 

tetap terus berjuang kembali membangun usaha agar bisa maju kembali, bisa 

dijadikan tolak-ukur keyakinan mereka atas peran Tuhan dalam dunia 

perdagangan sapi mereka.   

Pada responden penelitian ini, peneliti menemukan fenomena yang 

cukup unik. Pasalnya, rata-rata dari responden tersebut ternyata enggan untuk 

pindah haluan ke jenis usaha lainnya. Ada sejumlah alasan yang menjadikan 

mereka merasa sulit untuk meninggalkan dunia dagang sapi, sekalipun 

memperoleh hasil yang tidak memuaskan.  
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Abdur Rozak, menganggap bahwa kerugian dalam berdagang tidak 

selalu murni karena dagangannya yang memang tidak layak ditekuni atau 

kurang menjanjikan, namun adakalanya memang sudah waktunya mengalami 

kerugian.  

Ia mengaku sering sekali ditimpa kerugian, padahal secara matang, 

jenis sapi yang ia perjualbelikan sangat bagus, sehat dan besar. Ia mengatakan: 

... Kalaupun saya lagi rugi yang lumayan nilainya, ya tinggal cari modal lagi 

mas, masak karena rugi terus pindah usaha? Menurut saya apa saja pasti ada masa 

meraih untung atau ruginya. Saya itu orangnya sangat hati-hati dalam berdagang, 

tetapi kalau sudah waktunya rugi, ada saja jalannya sehingga saya rugi jualannya. 

Begitu pun sebaliknya, kalau lagi mujur, ada saja jalannya.....
75

  

 Demikian juga dengan alasan yang dikemukakan oleh Bakir. Meski 

juga pernah mengalami kerugian yang besar, tetapi ia memilih tetap menekuni 

perdagangan sapi. Menurutnya, dagang sapi sudah bagian dari karunia Tuhan. 

.... saya ini bisanya hanya jualan sapi. Bagi saya itu sudah karunia Allah. 

Tidak bisa begitu saja saya tinggalkan sebab kerugian mas. Di kala untung dan rugi 

bagi saya sama saja. Tokh, saya ini tetap sering untungnya kok. Lagipula saya mau 

bisnis yang lain tidak bisa juga masalahnya. Bisa sih, tetapi tidak semampu di bidang 

usaha sapi. Pokok, bismillah saja kalau saya. Kalaupun rugi ya tidak apa-apa. Pasrah 

saja pada Allah sambil berdoa, besoknya bisa membawa keberuntungan ... 

 Dalam menghadapi masa-masa sulit di dunia dagang, responden 

lainnya mengatakan pentingnya menjadikan doa sebagai pegangan ketika akan 

memulai berdagang. Menurut mereka, sekalipun punya kemampuan berdagang 

yang mumpuni, posisi Tuhan sangat penting. Mereka meyakini, semuanya 

sudah diatur oleh yang Mahakuasa.  

Sekalipun demikian, mereka tidak mau hanya berpangku tangan dengan 

hanya pasrah pada doa. Doa bagi mereka sebagai jalan mengetuk kekuatan, 

                                                     
75

 Wawancara dengan Abdur Rozak yang berlangsung di pasar sapi Kecamatan Lenteng, pada 1 

Oktober 2017  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 

 

 

yaitu kekuatan agar tetap selalu semangat menjalankan usaha dagang sapi 

mereka.  

Meski menyadari dalam dunia bisnis pasti ada untung-ruginya, mereka 

meyakini kuat-tidaknya seseorang tetap bertahan dalam masa-masa sulit, 

merupakan karunia yang Kuasa. Karena itu, saat mengalami keberuntuangan 

dalam dunia usahanya, mereka tidak berani mengklaim keberuntungan bisnis 

tersebut murni dari hasil kerja keras mereka sendiri.  

Misalnya, yang diutarakan oleh Mustain: 

.... kita itu tidak tahu kapan akan untung atau rugi lho mas. Itu kan hanya 

perhitungan kita saja bakal untung segini atau segitu. Saya pernah borong sapi, 

menurut saya bagus-bagus, gemuk-gemuk dan sehat. Lho, pasarannya tiba-tiba turun. 

Saya bisa apa jika sudah seperti itu? Walau begitu, bukan berarti, terus nggak usaha 

sama sekali. Yang namanya dunia dagang ya, tetap harus kerja keras...
76 

Responden berikutnya adalah Abdus Salam yang mengatakan: 

... kalau mau untung atau sukses dagang sapi, ya harus kerja keras. Harus 

tetap melihat situasi dan memperhitungkan kondisi pasarnya. Kalau sudah berusaha 

keras tetap gagal, ya bagi saya berarti itu sudah takdir. Mau diapain lagi, sudah 

garisnya. Yang penting bangun lagi. Nggak mungkin Allah itu bikin kita gagal terus. 

Itu prinsip saya...
77

   

 Dari berbagai pernyataan di atas, semua pedagang secara tersirat 

meyakini adanya pengaruh Tuhan dalam dunia perdagangan mereka. Selaina 

bisa dilihat dari faktor keengganan mereka pindah haluan ke bidang usaha 

selain bisnis sapi, juga bisa diamati dari kepasrahan mereka dalam menerima 

keadaan pada masa-masa yang sulit di bisnis usaha sapi yang mereka tekuni.  
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 Wawancara dengan Mustain yang berlangsung di pasar sapi Kecamatan Lenteng, pada 2 
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Pernyataan Abdur Rozak soal kehati-hatiannya dalam berdagang, tetapi 

adakalanya ada saja yang menjadikan bisnisnya merugi, di sisi lain mengatakan 

bahwa kemujuran selalu saja ada jalannya, menunjukkan kepasrahan responden 

ini akan peran Tuhan dalam usaha bisnis sapinya. 

Begitu pula dengan Bakir, dengan pernyataannya bahwa kalaupuna rugi 

bukan suatu masalah, dan kemudian berusaha bangun kembali usahanya 

tersebut sembari berdoa, memperlihatkan keyakinan Bakir kepada Tuhan, yang 

pasti terlibat dalam bidang usaha sapinya tersebut.  

Abdus Salam, mengungkapkan ungkapan keyakinannnya akan 

pengaruh Tuhan dalam perjalanan bisnisnya dengan mengatakan bahwa Allah 

tidak mungkin membuatnya terus-menerus gagal dalam dunia bisnis sapi yang 

dirintisnya tersebut.  

Dengan demikian, jika menelusuri bagaimana para pedagang tersebut 

bertahan dalam situasi yang sulit, dapat dinyatakan bahwa kunci daya tahan 

mereka di perdagangan usaha sapi, tidak terlepas dari kepercayaan akan 

partisipasi Tuhan atas mereka dalam berdaganga.  

 

C. KECENDERUGAN DOMINAN PEDAGANG ATAS TAKDIR 

Jika dianalisis dari pemaparan para responden yang telah penulis 

wawancarai, dari 7 responden tersebut, mereka memiliki dua sikap dalam 

menyikapi atau menghadapi setiap problematika mereka di dunia perdagangan 

sapi yang mereka tekuni. Dua sikap tersebut saling mengisi daya tahan 

semangat dan daya juang mereka dalam berdagang sapi. 
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Sikap pertama, untuk sukses dalam perdagangan sapi, kerja keras dan 

ikhtiar sampai tuntas, tidak bisa tidak, harus dimiliki dan terus diasah. Dunia 

dagang sapi menurut mereka sama dengan bisnis-bisnis lainnya yang juga pasti 

ada untung dan ruginya.  

Mereka menganggap dua hal tersebut sebagai sesuatu yang wajar dan 

normal dalam dunia berdagang. Karena itu, sekalipun diterpa kerugian yang 

bisa saja besar nilainya, mereka lebih memilih tetap menekuni dunia bisnis 

sapinya.  

Sikap kedua, sekalipun kerja keras dan ikhtiar sangat penting bagi 

keberhasilan suatu usaha, para pedagang sapi tersebut, meyakini dunia dagang 

sapi merupakan dunia mereka yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja, hanya 

karena rugi atau alami kebangkrutan.  

Pasalnya, bagi mereka dunia dagang sapi bukan semata soal lahan 

penghasilan yang sangat menjanjikan, tetapi juga bagian dari karunia Tuhan 

untuk mereka sebagai pedagang. Sebagai karunia Tuhan, mereka tidak begitu 

mempedulikan soal rugi atau untung. Mereka meyakini dalam posisi yang sulit, 

atau bahkan dagangannya tidak laku di pasaran, Tuhan pasti sudah menentukan 

apa yang terbaik untuk mereka di masa mendatang.  

Dalam konteks sudut pandang konsep takdir antara aliran Jabariah 

maupun aliran Qadariah, bisa disimpulkan, para pedagang sapi tersebut berada 

di antara keduanya. Di satu sisi para pedagang sapi di pasar Lenteng, Sumenep, 

meyakini keberhasilan usaha sangat ditentukan oleh ikhtiar dan kerja keras, 
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tetapi di sisi lain, mereka juga meyakini bahwa masalah untung dan rugi di 

dunia usaha merupakan garis dari yang Mahakuasa. 

Sebagaimana terlihat pada pedagang sapi yang bernama Abdus Salam, 

yang mengatakan kerja keras merupakan kunci sukses dagang sapi, namun jika 

sudah bekerja keras tetapi gagal juga, ia menganggapnya sebagai bagian dari 

garis rezeki yang sudah ditentukan Tuhan. Di mana, ia meyakini Tuhan tidak 

mungkin akan membiarkan seseorang terus-menerus berada di dalam 

kegagalan usaha.  

Dengan demikian, bagi para pedagang sapi di pasar Lenteng, Sumenep, 

Tuhan diposisikan sebagai sandaran atau pijakan ketika mereka melakukan 

rutinitasnya dalam perdagangan. Antara garis hidup yang sudah ditentukan 

oleh Tuhan dengan kemampuan manusia untuk bertindak atas kehidupannya, 

menjadi satu-kesatuan dalam diri para pedagang tersebut.  

Hal ini ditunjukkan dengan keenggan mereka untuk serta-merta 

mengakui bahwa kesuksesan atau keberuntuangan mereka di dunia dagang, 

benar-benar murni berasal dari kerja keras mereka secara mandiri. Di sisi 

berbeda, mereka tetap punya semangat yang tinggi untuk terus berusaha dan 

bekerja keras agar dagangannya berhasil. 

 

D. AKTUALISASI TAKDIR DALAM KESEHARIAN PEDAGANG 

Sebagaimana hasil pementaan corak sikap pedagang sapi di pasar 

Kecamatan Lenteng, di mana mereka bisa memiliki tingkat kepasrahan yang 

totalitas dalam berdagang, yang menunjukkan sikap pikir dari aliran Jabariah, 
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di sisi lain juga memperlihatkan semangat bekerja keras yang sama tingginya, 

mencerminkan corak dominan antara dua aliran tersebut. 

Namun demikaian, untuk mengetahui lebih jelas dan mendetail soal 

seberapa besar penerapan keyakinan atas takdir yang diyakini oleh para 

pedagang sapi yang berlokasi di Pasar Lenteng, Sumenep, peneliti 

membacanya dalam beberapa tiga hal pokok. Dari tiga hal pokok tersebut, bisa 

memperlihatkan sejauhmana para pedagang bukan hanya meyakini kuasa 

Tuhan atas dunia usahanya, tetapi benar-benar teraktualisasi dalam 

kehidupanya sehari-hari. 

Hal pokok pertama, yaitu bisa diamati dari sikap para pedagang yang 

tetap memilih bertahan dalam bidang usaha sapi meskipun memasuki masa-

masa yang sangat sulit. Dalam arti, mereka tetap tidak tergoda untuk pindah ke 

bidang-bidang usaha yang lainnya. Hal ini menunjukkan mereka teguhnya 

keyakinan mereka bahwa Tuhan pasti akan turut andil dalam dunia bisnis 

tersebut.  

Kedua, tekad mereka yang kuat untuk membangun dari awal setelah 

mengalami kerugian bisnis usaha sapinya. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Abdus Salam, keyakinan bahwa Tuhan tidak akan membiarkannya terus-

menerus dalam kerugian, sekiranya dirinya terus berusaha, memperlihatkan 

bahwa tekad tersebut merupakan bentuk nyata dari faktor keyakinannya kepada 

yang Mahakuasa. 

Ketiga, dari semua pedagang, mereka sudah menekuni usaha bisnis 

sapinya rata-rata belasan tahun hingga puluhan tahun. Berangkat dari 
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kenyataan tersebut, bisa disimpulkan kuatnya pemaknaan para responden 

bahwa usaha dalam bisnis sapi yang mereka tekuni, soal rezeki sudah 

digariskan oleh Tuhan, jika saja mereka terus bekerja keras.  

Dari tiga pokok tersebut, menunjukkan bahwa pedagang sapi di pasar 

Kecamatan Lenteng, menunjukkan sikap kepasrahan atas takdir apapun yang 

mereka dalam dunia perdagangan sapi. Pengalaman yang buruk di usaha bisnis 

sapi, tidak lantas menjadikan mereka mudah berputus dan gampang menyerah. 

Alih-alih menyerah, mereka berusaha kembali membangun usahanya.  

Dalam hal ini, kemampuan pedagang sapi untuk bangkit dari 

keterpurukan usahanya di bidang bisnis sapi, juga menunjukkan bahwa mereka 

memiliki keyakinan atas kemampuan mereka untuk melakukan perubahan ke 

tingkat yang lebih baik. Dua fenomena yang bertolak-belakang tersebut, 

terlihat menjadi satu-kesatuan sikap hidup yang menyatu dalam diri para 

pedagang sapi di pasar Kecamatan Lenteng, Sumenep. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

  

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Konsep Takdir Dalam Aliran 

Jabarian Dan Aliran Qadariah pada pedagang sapi yang penulis lakukan 

pengamatan langsung di pasar kecamatan Lenteng, Sumenep, Madura, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Para pedagang sapi di pasar kecamatan Lenteng, Sumenep, Madura, 

meyakini bahwa kecintaan mereka di dunia usaha sapi tidak terlepas dari 

karunia Tuhan atas diri mereka dalam soal penghasilan atau aliran rezeki. 

Dunia dagang sapi bagi mereka, tidak sekedar lahan untuk mencari rezeki.  

Lebih dari itu, memperlihatkan bahwa perdagangan sapi bagi mereka 

merupakan bagian dari jalan hidup yang semuanya berasal dari Tuhan 

kepada mereka untuk mencari penghasilan. Karena bagian dari karunia 

Tuhan, mereka pun menekuninya selama bertahun-tahun tanpa mau pindah 

haluan  ke bidang usaha yang lainnya. 

2. Sekalipun para pedagang sapi di pasar Kecamatan Lenteng Sumenep, 

meyakini bahwa dagang sapi merupakan jalan hidup yang Tuhan 

karuniakan untuk mereka mencari lahan penghasilan, mereka tetap 

mengakui tentang pentingnya terus bekerja keras agar sukses dalam dunia 

bisnis sapinya. Mereka meyakini bahwa kerja keras tetap sama pentingnya 

dengan tetap pasrah dan berdoa kepada Tuhan. Maka hal ini menunjukan 
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bahwa bagi mereka, antara takdir yang digariskan Tuhan harus juga selaras 

dengan seberapa ikhtiar dalam bekerja keras.  

3. Para pedagang sapi di pasar Kecamatan Lenteng Sumenep, meyakini 

adanya peran Tuhan dalam proses mereka berdagang. Karena itu, mereka 

tetap menekuni dunia usaha bisnis sapi sekalipun memasuki masa-masa 

yang sulit, sehingga mereka menekuninya sampai belasan hingga puluhan 

tahun. Mereka meyakini bahwa Tuhan tidak akan membiarkan hambanya 

yang terus bekerja keras terus-menerus berada dalam kerugian.  

4. Dengan melihat keyakinan para pedagang sapi di pasar Kecamatan 

Lenteng Sumenep, bahwa antara kerja keras dan keyakinan kepada Tuhan 

sama pentingnya, maka dapat disimpulkan bahwa para pedagang tersebut, 

pada satu waktu mereka bisa sangat pasrah total kepada Tuhannya, tetapi 

di saat yang bersamaan, mereka juga sangat percaya kepada 

kemampuannya di bidang usaha sapi.  

Dengan kata lain, jika dianalisis dari konsep takdir dalam teori aliran 

Jabariah dan Qadariah, para pedagang sapi tersebut berada pada teori kedua 

aliran tersebut, yaitu keyakinan atas takdir Tuhan yang digariskan pada mereka 

di bidang usaha sapi, dan di sisi lain, mereka juga punya keyakinan tentang 

pentingnya terus berusaha dan bekerja keras agar sukses dalam dunia 

usahanya. 

 

B. SARAN DAN MASUKAN 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Konsep Takdir dalam aliran 

Jabariah dan aliran Qadariah pada pedagang sapi di pasar Kecamatan Lenteng 

Sumenep, maka peneliti mencoba untuk memberikan beberapa saran dan 

masukan. 

1. Bagi peneliti lain 

Berkenaan dengan penelitian ilmiah, bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik dengan permasalahan yang sama dengan objek penelitian dalam 

karya ilmiah yanga telah peneliti kerjakan, dapat diusaakan untuk 

mengkaji maasalah ini dengan jangkauan yang lebih luas dan menambah 

variabel lain yang dapat mengungkap fenomena lain yang berbeda dari 

penelitian ini. Dengan demikian, dapat menghasilkan hasil penelitian yang 

lebih komprtehensip 

2. Bagi Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, sekalipun 

diperoleh kesimpulan bahwa para pedagang sapi di pasar Kecamatan 

Lenteng Sumenep, memiliki kepasrahan yang kuat kepada Tuhannya di 

satu sisi, namun juga kuat juga dalam mengusahakan kerja kerasnya dalam 

mencari rezeki, patut dipertimbangkan bahwa antara kerja keras dan 

keyakinan total kepada Tuhan, juga diperlukan proses pembelajaran cara 

mengembangkan usaha yang lebih manajerial dan terarah.  
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